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Kata Pengantar

Kata Pengantar

Tanoto Foundation adalah yayasan filantropi yang didirikan oleh Sukanto Tanoto dan Tinah
Bingei Tanoto dengan fokus kegiatan pada sektor pendidikan. Sejak 2010, Tanoto Foundation
telah mengembangkan program Pelita Pendidikan untuk mendukung pemerintah dalam
meningkatkan mutu Pendidikan dasar di Indonesia. Pada 2018, Program Pelita Pendidikan
bertransformasi menjadi Program PINTAR atau Pengembangan Inovasi Kualitas
Pembelajaran.

Program ini bertujuan membantu Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar (SD
dan M|l & SMP dan MTs) dalam hal pembelajaran, manajemen sekolah, dan kepemimpinan
kepala sekolah. Pada tingkat nasional, Program PINTAR (Pengembangan Inovasi Kualitas
Pembelajaran) bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud),
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingggi (Kemristekdikti), serta Kementerian
Agama (Kemenag); sedangkan pada tingkat kabupaten/kota, program bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan dan Kantor Kemenag setempat. Saat ini, Program PINTAR (Pengembangan
Inovasi Kualitas Pembelajaran) menjangkau 14 kabupaten/kota di 5 propinsi (Sumatera Utara,
Riau, Jambi, Kalimantan Timur, dan Jawa Tengah), dan bekerjasama dengan 10 LPTK di
kelima provinsi tersebut.

Untuk mencapai tujuan di atas, Program PINTAR (Pengembangan Inovasi untuk Kualitas
Pembelajaran) menyelenggarakan pelatihan-pelatihan mencakup Training of Trainer (TOT)
fasilitator daerah di tingkat provinsi, pelatihan guru di tingkat sekolah, dan pendampingan
sekolah mitra melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MKKS), Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKKM), dan di tingkat sekolah dan madrasah.
Program ini dimulai pada tahun 2018.

Kemitraan dengan LPTK diwujudkan melalui pelatihan kepada dosen, pelatihan serta
pendampingan kepada sekolah dan madrasah mitra mereka. Pelatihan tersebut di atas
menggunakan modul yang dikembangkan dengan melibatkan dosen, pengawas, guru, dan
staf Tanoto Foundation.

Berbeda dengan modul pertama, yang lebih menekankan pada metodologi umum
pembelajaran, seperti Pendekatan Pembelajaran Aktif, Pengembangan Pertanyaan Produktif,
Pertanyaan Imajinatif, dan Pertanyaan Terbuka, serta Pengelolaan Kelas, modul ke dua ini
lebih menekankan pada pembahasan ‘keterampilan’ dan ‘proses’ khas mata pelajaran
(IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris) serta pemodelan
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan dan menggambarkan proses
tersebut, baik untuk jenjang SD & Ml kelas tinggi (Kelas 4, 5, dan 6) dan SMP & MTs. Khusus
kelas awal SD & MI (Kelas 1, 2, dan 3), modul lebih berfokus pada pengembangan Literasi
Kelas Awal.

Modul ke dua ini secara keseluruhan memuat topik/unit berikut:

Pembelajaran Matematika
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1
Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis
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Unit 3: Pemodelan Pembelajaran Faktor Persekutuan ter-Besar (FPB)
Unit 4: Pemodelan Pembelajaran Luas Permukaan Balok

Unit 5: Pemodelan Pembelajaran Penyajian Data

Unit 6: Praktik Mengajar

Unit 7: Rencana Tindak Lanjut

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1

Unit 2: Kerja limiah dalam Pembelajaran IPA

Unit 3: Pembelajaran Perpindahan Panas

Unit 4: Pembelajaran Sistem Pernafasan Manusia
Unit 6: Praktik Mengajar

Unit 7: Rencana Tindak Lanjut

Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS)

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1

Unit 2: Keterampilan IPS dan Sikap Sosial

Unit 3: Pembelajaran IPS dengan Model Discovery Learning

Unit 4: Pembelajaran IPS dengan Model Problem-Based Learning
Unit 5: Pembelajaran IPS dengan Model Project-Based Learning
Unit 6: Praktik Mengajar

Unit 7: Rencana Tindak Lanjut

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1

Unit 2: Mengembangkan Pemahaman Bacaan dengan Graphic Organizer
Unit 3: Strategi Menentukan Gagasan Pokok Teks

Unit 4: Kecakapan Literasi Visual

Unit 5: Memahami Teks Prosedur

Unit 6: Praktik Mengajar

Unit 7: Rencana Tindak Lanjut

Kelas Awal

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1
Unit 2: Apa dan Mengapa Literasi?

Unit 3: Big Book

Unit 4: Membaca Bersama

Unit 5: Membaca Terbimbing

Unit 6: Praktik Mengajar

Unit 7: Rencana Tindak Lanjut
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Jadwal Pelatihan Pembelajaran Literasi Kelas Awal — Tingkat

Sekolah
Jam Menit ‘ Materi
Hari ke 1
08.00 — 08.45 45 e Pembukaan
¢ Penjelasan program pelatihan
o Kontrak belajar

08.45-10.15 90’ | UNIT 1 | Kaji ulang hasil pelatihan Modul 1
10.15 - 10.30 15’ Istirahat
10.30 — 12.00 90’ | UNIT 2 | Apa dan mengapa Literasi
12.00 — 13.00 60’ ISHOMA
13.00-15.00 | 120’ | UNIT 3 | Membaca bersama
15.00 - 15.15 15’ Istirahat
15.15-17.15 | 120’ | UNIT 3 | Membaca bersama
08.00 —10.00 120’ | UNIT 4 | Membaca terbimbing
10.00 - 10.15 15’ Istirahat
10.15-12.15 120’ | UNIT 4 | Membaca terbimbing
12.15-13.15 60’ ISHOMA
13.15-15.15 120’ | UNIT 5 | Persiapan praktik mengajar
15.15 - 15.30 15 Istirahat
15.30 - 17.00 90 | Unit5 Persiapan praktik meniaiar
08.00 —10.00 | 120’ | UNIT 5 [ Praktik mengajar
10.00 - 11.00 60’ Kembali ke lokasi pelatihan dan istirahat
11.00 — 12.00 60’ | UNIT 5 [ Evaluasi praktik mengajar
12.00 - 13.00 | 120’ ISHOMA
13.00 —14.00 | 120’ [ UNIT 6 | Penulisan praktik baik
14.00 — 15.00 60’ | UNIT 7 | Rencana Tindak Lanjut
15.00 - 15.30 30° Istirahat
15.30 — 15.45 15 Evaluasi Pelatihan
15.45-16.00 15’ Penutupan
Vi Modul 2 - Praktik yang Baik dalam
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UNIT 1

KAJIULANG PENERAPAN HASIL
PELATIHAN 1






Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

UNIT 1
Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 (90 menit)

Keberhasilan suatu pelatihan guru yang sebenarnya terlihat pada seberapa jauh hasil pelatihan
tersebut diterapkan di sekolah. Pelatihan guru yang tidak membawa dampak pada perubahan

tampilan pembelajaran di kelas sangatlah sia-sia. Proses pembelajaran yang diinginkan adalah
pembelajaran yang mengembangkan potensi peserta didik.

Pendahuluan

Keberhasilan suatu pelatihan terlihat apabila pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta
telah diterapkan dan telah membawa perubahan ke arah yang diharapkan. Keberhasilan sebuah
pelatihan bukan pada selesainya acara pelatihan itu sendiri, tetapi seberapa jauh hasil pelatihan
tersebut diterapkan di sekolah. Pelatihan yang tidak membawa perubahan adalah pelatihan yang sia-
sia.

Pada pelatihan putaran pertama, peserta/guru dan kepala sekolah telah mendapatkan materi yang
terkait dengan pembelajaran dan materi manajemen berbasis sekolah (MBS). Materi yang terkait
pembelajaran masih bersifat metodologi umum seperti 1) konsep pembelajaran aktif, 2) pertanyaan
yang dapat mendorong siswa belajar secara aktif, memikirkan berbagai alternatif penyelesaian suatu
masalah, mengungkapkan imajinasi, dan 3) Pengelolaan kelas. Sedangkan hal yang terkait MBS
meliputi 1) membangun budaya baca, 2) manajemen berbasis sekolah, dan 3) pemantauan sekolah.
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Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

Sangatlah penting untuk melihat seberapa jauh sekolah-sekolah yang guru dan kepala sekolahnya
telah mengikuti pelatihan mengalami kemajuan dalam pembelajaran dan manajemen sekolah. Apa
saja yang telah berkembang dan apa faktor pendukungnya, serta apa saja yang masih mengalami
kendala, apa faktor penghambatnya, serta upaya apa saja yang sudah dilakukan. Tingkat kemajuan
dalam dua hal tersebut (pembelajaran dan manajemen sekolah) dapat dipakai sebagai tolok ukur
keberhasilan pelatihan sebelumnya dan menjadi landasan untuk pelatihan dan upaya-upaya
pelatihan selanjutnya.

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat:
1. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran;
2. Mengemukakan alasan suatu praktik pembelajaran sudah baik atau belum baik;
3. Merumuskan saran perbaikan atau peningkatan kualitas praktik pembelajaran.

Sumber dan Bahan

1. Materi Presentasi Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Peatihan 1

Video pembelajaran Kelas awal/IPA/IPS/MAT/IND (sesuai mata pelajaran)

Kertas Perekat, post-it, atau Metaplan (kertas HVS yang dipotong menjadi 8 bagian yang
sama dan diberi solatip kertas)

Lem

Spidol Besar

Kertas Plano (Flipchart)

RPP, lembar kerja peserta didik, hasil kerja peserta didik yang dianggap TERBAIK sebagai
hasil penerapan Pelatihan modul 1 oleh peserta, dan hasil kerja siswa yang bersesuaian
dengan LKPD tersebut (Tiap mata pelajaran 1 buah)

@ Waktu 90’

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 90 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat
pada perincian Langkah-langkah Kegiatan.

SN

No oA
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Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

Garis Besar Kegiatan (90°)

Introduction — Connection — Application — (65’) Reflection — Extension —
() (10°) () ()
* Kegiatan 1 (15'):

Fasilitator Mengingat Berbagi + Peserta Saran tindak
menyampaikan [ kembalimateri = pengalaman m menjawab — lanjut untuk:
Latar Belakang, pelatihan 1 penerapan hasil berbagai - Mencoba
Tujuan, dan pelatihan 1 pertanyaan hal-hal baru.
Garis Besar - Melakukan
Kegiatan * Kegiatan 2 (15'): + Penguatan refleksi

ldentifikasi - Melakukan

kekuatan dan perbaikan

kelemahan

pembelajaran -

video

» Kegiatan 3 (15°):
Pembahasan
hasil pengamatan

» Kegiatan 4 (20)
Kajiulang
Perangkat
Pembelajaran dan
Hasil Kerja PD

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

0 Introduction (5 menit)

1. Sebelum datang ke pelatihan 2, peserta diminta membawa:
SATU RPP, 1 lembar kerja, dan 1 hasil kerja peserta didik yang bersesuaian. Maksudnya, jika
RPP dan LK-nya tentang ‘penjernihan air’, maka hasil kerja peserta didiknya juga , misal,

berupa laporan ‘percobaan perjernihan air’

2. Pajangkanlah RPP, LK, dan hasil kerja peserta didik tersebut di ruangan SEBELUM sesi
Kajiulang dimulai.

Tanoto Foundation
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Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

1. Fasilitator menyampaikan latar belakang bahwa:

o Keberhasilan pelatihan dilihat dari seberapa jauh hasil pelatihan diterapkan di
sekolah;

e Sangatlah penting untuk melihat apa saja yang telah berkembang dan apa saja yang
belum serta apa faktor penghambatnya;

o Kualitas pelatihan perlu terus ditingkatkan baik isi maupun metodologi.

2. Fasilitator menyampaikan tujuan sebagai berikut.
¢ Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran;
o Mengemukakan alasan suatu praktik pembelajaran sudah baik atau belum baik;
e Merumuskan saran perbaikan atau peningkatan kualitas praktik pembelajaran.

3. Fasilitator menyampaikan garis besar kegiatan pada sesi ini.

e Connection (10 menit)

Kegiatan: Mengingat Kembali Materi Pelatihan 1 (10’)

Fasilitator mengingatkan kembali materi pelatihan 1 yang lalu dengan menayangkan kembali
materi-materi tersebut, antara lain:

a. Komponen Pembelajaran Aktif MIKIR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan
Refleksi)

b. Pertanyaan produktif, imajinatif, dan terbuka

c. Pengelolaan kelas

° Application (65 menit)

Kegiatan 1: Berbagi Pengalaman Penerapan Hasil Pelatihan 1 (15°)

(1) Dengan acuan materi di atas, fasilitator meminta peserta untuk menyampaikan
pengalaman mereka terkait penerapan hasil pelatihan 1 di atas, berpandu pada
pertanyaan berikut.

e Apa sajakah contoh-contoh kegiatan pembelajaran yang merupakan keberhasilan
penerapan hasil pelatihan 1?

e Apa sajakah yang masih perlu ditingkatkan?

Fasilitator menuliskan secara singkat, pada kertas plano, hal-hal yang dikemukakan
peserta.

Tanoto Foundation
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Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

Kegiatan 2: Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran (15’)

1. Fasilitator menyampaikan bahwa berikutnya peserta akan mengamati pembelajaran
dalam video selama lebih kurang 10 menit; dan peserta diminta mencatat secara
perseorangan;

2. Peserta mengamati pembelajaran dalam video untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan pembelajaran tersebut dengan acuan antara lain:

- Tujuan pembelajaran
- MIKIR
- Pertanyaan produktif, imajinantif, atau terbuka
- Pengelolaan kelas
Secara perseorangan, peserta diminta mencatat, untuk bahan pembahasan.

Kegiatan 3: Pembahasan Hasil Pengamatan Pembelajaran — (15’)
1. Secara berkelompok/berpasangan, peserta saling menyampaikan hasil amatan dan
membahasnya, antara lain, pada BAGIAN mana:
¢ dianggap sudah baik? mengapa hal itu dianggap baik? Bagaimana
meningkatkannya?

e dianggap belum baik, mengapa hal itu dianggap belum baik? Bagaimana sebaiknya
hal itu dilakukan?

Hasil pembahasan ditulis pada kertas plano berkolom seperti berikut.
Hal yang SUDAH baik Bagaimana MENINGKATKAN?

Hal yang BELUM baik Bagaimana SEBAIKNYA dilaksanakan?

Catatan: Plano berkolom seperti ini sebaiknya disiapkan fasilitator sehingga peserta
TIDAK KEHILANGAN waktu untuk fokus pada pembahasan isinya.

2. Salah satu pasangan atau perwakilan kelompok diminta untuk menyampaikan hasil
pembahasannya di depan kelas; kelompok/pasangan lain menambahkan;

3. Fasilitator menayangkan lagi video, dan pada ‘adegan’ tertentu, tayangan dihentikan
(pause), kemudian fasilitator meminta peserta untuk memberikan komentar (jika hal
tersebut belum dikomentari kelompok/pasangan).

Kegiatan 4: Kajiulang Perangkat Pembelajaran dan Hasil Kerja Peserta Didik - (20’)
Peserta diminta saling mengamati dan memberikan komentar terhadap RPP, LKPD, dan hasil
kerja peserta didik yang dipajangkan. Pengamatan berfokus pada:
a. Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)

e Apakah RPP menggambarkan MIKiR?

Tanoto Foundation
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Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
¢ Apakah LKPD mendorong peserta didik untuk BERBUAT?
¢ Apakah pertanyaan pada LKPD mendorong peserta didik untuk berimajinasi atau
mencari lebih dari satu jawaban benar?
e Apakah LKPD mendorong peserta didik untuk menuliskan hasil
percobaan/pengamatan/ wawancara/atau lainnya?

c. Hasil Kerja Peserta Didik
e Apakah tampilan hasil kerja peserta didik tertata dengan alur yang jelas?
o Jika berupa laporan, apakah laporan
- menunjukan kata-kata peserta didik sendiri?
cukup panjang sesuai tingkat kelasnya?
terstruktur secara logis? dan
naratif (TIDAK mengandung kalimat perintah seperti LKPD)?

Catatan:
Jawaban yang diharapkan dari semua pertanyaan di atas adalah ‘YA’

° Reflection (5 menit)

Refleksi

Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertanyaan berikut:

1. Hal/materi hasil pelatihan 1 apa yang belum saya terapkan secara baik?

2. Bagaimana saya akan memperbaikinya?

3. Hal/materi apa lagi yang harus dipelajari agar praktik pembelajaran lebih baik lagi? (Lebih
baik = lebih mengembangkan potensi siswa)

Catatan untuk Fasilitator

Potensi peserta didik adalah ‘rasa ingin tahu’ dan ‘berimajinasi’. Kedua potensi ini
merupakan ‘bahan dasar kreativitas. Artinya, kalau hasil pembelajaran tidak

menjadikan peserta didik kreatif, maka itu berarti mesti ada sesuatu yang ‘salah
dalam proses pembelajaran.

Jawaban ditulis pada kertas berperekat atau post-it kemudian tempelkan pada kertas plano
berkolom yang disediakan, misal seperti berikut (Jawaban tiap pertanyaan ditulis pada post-it
terpisah)

Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

(Tabel di atas HARUS disiapkan fasilitator pada saat persiapan agar peserta lebih banyak waktu untuk
mengisinya)

Penguatan

Fasilitator memberikan penguatan bahwa:

1. Hasil pelatihan seyogyanya diterapkan, tanpa menunggu pendampingan dari fasilitator,
agar kualitas pembelajaran semakin meningkat;

2. Dalam Pendidikan atau lebih khusus pembelajaran, yang terpenting adalah
‘perbaikan/improvement’, bukan ‘kesempurnaan/perfection’

3. Kita harus mencoba hal-hal baru tanpa takut salah. Rasa ‘takut salah’ merupakan tembok
penghalang untuk sampai pada perubahan/pembaharuan

e Extension (5 menit)

Fasilitator meminta peserta untuk:
* mencoba hal-hal baru TANPA takut salah. Karena hanya dengan demikianlah
perkembangan akan terjadi;
+ biasa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan;
* melakukan perbaikan terhadap praktik-praktik pembelajaran yang belum optimal.

Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1

MATERI PRESENTASI UNIT 1
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Hasil Pelatihan 1
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Hasil Pelatihan 1
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Unit 1 — Kajiulang Penerapan

Hasil Pelatihan 1
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APA DAN MENGAPA LITERASI






Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

UNIT 2
Apa dan Mengapa Literasi (90 menit)

Kemampuan literasi di kelas awal memiliki peranan yang sangat penting terhadap kesuksesan

belajar siswa di kelas yang lebih tinggi.

Pendahuluan

Literasi adalah kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, literasi

juga diartikan sebagai kemampuan individu dalam mengolah serta memahami informasi pada
saat menulis atau membaca.

Kemampuan literasi di kelas awal memiliki peranan yang sangat penting terhadap kesuksesan
belajar siswa di kelas yang lebih tinggi. Makin baik kemampuan literasi yang dikuasai oleh
seorang siswa, akan makin baik pula pencapaian belajarnya. Penting dipahami bahwa
kemampuan literasi di kelas awal merupakan fondasi atau dasar penentu keberhasilan dalam
kegiatan belajar siswa. Untuk itu, guru kelas awal dituntut dapat membelajarkan literasi
dengan baik. Guru diharapkan dapat membantu siswa untuk memiliki kemampuan membaca
dan menulis di kelas awal dengan baik.
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Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

Kelas yang literat atau kelas yang kaya akan tulisan, gambar, dan karya siswa dapat
mendukung kegiatan literasi. Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan lingkungan kelas dan
sekolah yang literat dengan dukungan kepala sekolah bersama seluruh warga sekolah

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

1. Menjelaskan apa itu literasi di kelas awal.

2. Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan literasi siswa.

3. Menciptakan lingkungan kelas yang literat untuk mendukung pengembangan keterampilan

literasi siswa.

Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah
1. Tayangan Power Point Unit 2; LK 2
2. ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas metaplan warna-warni, kertas HVS putih, spidol

warna ukuran besar dan kecil

@ Waktu 90’

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 90 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat
pada perincian Langkah-langkah Kegiatan.
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Introduction — Connection — Application — (60’) Reflection — Extension —
() (15) (5’) ()
Menjelaskan Curah pendapat ¢ Mengidentifikasi * Penutup dan Penugasan
latar belakang [ tentang apaitu [ berbagai penguatan
dan tujuan literasi, kegiatan dalam * Mengecek
mengapa keterampilan ketercapaian
penting, dan literasi tujuan
berbagai produk e Menciptakan
literasi. lingkungan kelas
yang literat untuk
mendukung
keterampilan
literasi (30°)
I.."

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

0 Introduction (5 menit)

1. Fasilitator menyampaikan latar belakang yang berhubungan dengan literasi di kelas awal

dan tuntutan guru kelas awal dalam membelajarkan literasi.

2. Fasilitator menyampaikan tujuan dan garis besar kegiatan sesi.

e Connection (10 menit)

1. Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan atau pengalaman terkait

pembelajaran literasi di kelas awal dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kegiatan

dilakukan secara klasikal dan secara lisan. Fasilitator meminta peserta untuk berpendapat

atau menunjuk mereka secara acak. (Tayangan 5)

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut.

a. Apa yang dimaksud dengan literasi?

b. Apakah literasi di kelas awal itu penting? Mengapa?

c. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu membelajarkan literasi di kelas awal?
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2. Fasilitator memandu diskusi terkait dengan pertanyaan-pertanyaan dalam slide untuk
membangun pemahaman awal secara bersama-sama dengan seluruh peserta.
3. Fasilitator selanjutnya memberikan penguatan mengenai pengertian literasi dan mengapa

literasi itu penting. (Tayangan 6 - 10).

° Application (60 menit)

Kegiatan 1: Mengidentifikasi berbagai kegiatan dalam literasi di kelas awal (30’)

1. Di dalam kelompok, peserta mendiskusikan berbagai kegiatan literasi berdasarkan KD.

2. Gunting dan tempel KD pada kertas plano

3. Peserta menuliskan hasil diskusi dalam kertas plano sesuai format dalam LK 2.1

4. Fasilitator selanjutnya memimpin presentasi secara pleno atau secara klasikal. Jika
jumlah perserta atau kelompok terlalu banyak, presentasi tidak perlu dilakukan oleh
semua kelompok, melainkan bisa perwakilan saja.

4. Akhir dari presentasi, fasilitator memimpin diskusi pleno untuk memberikan penguatan.
(Tayangan 14-18)

Kegiatan 2: Diskusi Lingkungan Kelas yang Literat (10’)

1. Fasilitator menanyakan kepada peserta secara klasikal pertanyaan berikut.
“Apa yang dimaksud dengan lingkungan kelas yang literat?” (Tayangan 19).

2. Melalui pertanyaan tersebut fasilitator mengajak peserta melakukan curah pendapat
tentang lingkungan kelas yang literat.

3. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan pendapat dan
pengetahuan mereka. Fasilitator juga bisa menunjuk peserta yang mana yang diminta
untuk berpendapat.

4. Fasilitator memberikan penguatan tentang lingkungan kelas yang literat. (Tayangan 20 -
24)

Kegiatan 3: Ide menciptakan lingkungan kelas yang literat (20’)

1. Fasilitator meminta peserta untuk duduk berpasangan.

2. Peserta diminta untuk menulis ide-ide untuk menciptakan kelas agar menjadi lingkungan
belajar yang literat dengan memanfaatkan bahan di kelas/sekolah yang ada atau bisa juga
menciptakan bahan baru!

3. Selanjutnya peserta diminta untuk menulis ide-ide tersebut dalam kertas plano sesuai LK
2.2
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4. Peserta diberi kesempatan untuk mempresentasikan secara klasikal.
5. Selanjutnya fasilitator bisa memberikan komentar untuk menyimpulkan atau

menggarisbawahi pendapat peserta.

° Reflection (10 menit)

Refleksi

Fasilitator mengajukan pertanyaan untuk merefleksi pemahaman peserta.
* Mengapa literasi di kelas awal penting?

* Bagaimana mengembangkan literasi siswa di kelas?

Refleksi peserta ditulis dalam kertas metaplan
Fasilitator mengumpulkan hasil refleksi siswa
Penguatan

Fasilitator memberikan penguatan dengan membacakan slide 28

Q Extension (5 menit)

Mengamati kelas masing-masing kemudian mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan agar
kelas menjadi kelas literat.

Aplikasi KKG
Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat mengajar di
kelas. Tugas tersebut adalah sebagai berikut.
» Ciptakan lingkungan kelas yang literat!
* Bawa dokumen pendukung:
-  foto siswa saat mengikuti kegiatan literasi,
- karya siswa,

- foto kelas yang literat.
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P

\
anformasi Tambahan 1.1
Apa dan Mengapa Literasi

Arti Literasi
Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang (menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya.

Mengapa Literasi Penting?

Literasi sangat penting bagi siswa karena keterampilan dalam literasi berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar mereka dan kehidupannya. Keterampilan literasi yang baik akan
membantu siswa dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar/visual.

Kemampuan literasi (membaca dan menulis) di kelas awal berperan penting dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa. Di tingkat ini, pembelajaran membaca dan menulis
perlu diperkenalkan. Kedua keterampilan tersebut tidak berkembang dengan sendirinya,
tetapi perlu diajarkan. Jika pembelajaran literasi (membaca dan menulis) di kelas awal tidak
kuat, maka pada tahap membaca dan menulis lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk
dapat memiliki kemampuan membaca dan menulis yang memadai. Seperti yang kita ketahui
bersama bahwa kemampuan membaca dan menulis sangat diperlukan oleh setiap orang yang
ingin memperluas pengetahuan dan pengalaman, mempertinggi daya pikir, mempertajam
penalaran, untuk mencapai kemajuan dan peningkatan diri.

Keterampilan Literasi

Membaca Menulis
Mengenal bunyi huruf e Menulis huruf
Membaca kata dengan e Menulis kata
menghubungkan bunyi ¢ Menulis kreatif
huruf
Mengenal konsep tulisan
Membaca lancar
Mengembangkan kosakata

Menyimak

e Menyimak teks yang dibacakan

e Menyimak untuk kebutuhan yang
berbeda

Berbicara

e Menggunakan pilihan kata yang tepat
Menggunakan jenis bahasa yang bervariasi (formal, informal)
Berbicara dengan ekspresi yang sesuai
Bergiliran saat berbicara di kelompok
Memberi tanggapan yang sesuai
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LEMBAR KERJA 2.1

Petunjuk:

1. buatlah format tabel berikut pada kertas plano!

2. potonglah daftar KD dan tempelkan pada kolom KD!

3. tuliskan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan literasi siswal!
Kelas:.........

KD MENYIMAK BERBICARA | MEMBACA | MENULIS
3.1 Menjelaskan kegiatan

persiapan membaca

permulaan (cara duduk
wajar dan baik, jarak

antara mata dan buku,
cara memegang buku,
cara membalik halaman

buku,

24
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SALINAN LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NOMOR 37 TAHUN 2018

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 24 TAHUN 2016 TENTANG KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI
DASAR PELAJARAN PADA KURIKULUM 2013 PADA PENDIDIKAN DASAR DAN
PENDIDIKAN MENENGAH

1. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR BAHASA INDONESIA SD/MI

KELAS: |

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menerima dan menjalankan ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect
teaching), vyaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut.
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KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. Memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati 4. Menyajikan pengetahuan
(mendengar, melihat, membaca) faktual dalam bahasa yang
dan menanya berdasarkan rasa jelas dan logis dalam karya
- e yang estetis, dalam gerakan
ingin tahu tentang dirinya, makhluk yang mencerminkan anak
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, sehat, dan dalam tindakan
dan benda-benda yang yang mencerminkan perilaku
dijumpainya di rumah dan di anak beriman dan berakhlak
sekolah mulia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan kegiatan persiapan 4.1 Mempraktikkan kegiatan
membaca permulaan (cara duduk persiapan membaca
wajar dan baik, jarak antara mata permulaan (duduk wajar dan
dan buku, cara memegang buku, baik, jarak antara mata dan
cara membalik halaman buku, buku, cara memegang buku,
gerakan mata dari kiri ke kanan, cara membalik halaman
memilih tempat dengan cahaya buku, gerakan mata dari Kiri
yang terang, dan etika membaca ke kanan, memilih tempat
buku) dengan cara yang benar dengan cahaya yang terang)
dengan benar
3.2 Mengemukakan kegiatan persiapan | 4.2  Mempraktikkan kegiatan
menulis permulaan (cara duduk, persiapan menulis permulaan
cara memegang pensil, cara (cara duduk, cara memegang
menggerakkan pensil, cara pensn, cara meletakkan buku,
. jarak antara mata dan buku,
meletakkan buku, jarak antara gerakan tangan atas-bawah,
mata dan buku, pemilihan tempat kiri-kanan, latihan pelenturan
dengan cahaya yang terang) yang gerakan tangan dengan
benar secara lisan gerakan menulis di
udara/pasir/ meja,
melemaskan jari dengan
mewarnai, menjiplak,
menggambar, membuat garis
tegak, miring, lurus, dan
lengkung, menjiplak berbagai
bentuk gambar, lingkaran,
dan bentuk huruf di tempat
bercahaya terang) dengan
benar
26 Tanoto Foundation
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.3 Menguraikan lambang bunyi vokal 43  Melafalkan bunyi vokal dan
dan konsonan dalam kata bahasa
. konsonan dalam kata bahasa
Indonesia atau bahasa daerahatau Indonesia atau bahasa
bahasa daerah
daerah
3.4 Menentukan kosakata tentang 4.4 Menyampalkan_ penjelasan (berupa
. gambar dan tulisan) tentang
anggota tubuh dan pancaindra .
. anggota tubuh dan panca indera
serta perawatannya melalui teks
: serta perawatannya menggunakan
pendek (berupa gambar, tulisan, ;
. kosakata bahasa Indonesia
slogan sederhana, dan/atau syair
. dengan bantuan bahasa daerah
lagu) dan eksplorasi lingkungan
secara
lisan dan/atau tulis
3.5 Mengenal kosakata tentang cara 4.5 Mengemukakan penjelasan tentang
memelihara kesehatan melalui teks cara memelihara kesehatan
pendek (berupa gambar, tulisan, dengan pelafalan kosakata Bahasa
dan slogan sederhana) dan/atau Indonesia yang tepat dan dibantu
eksplorasi lingkungan. dengan bahasa daerah
3.6 Menguraikan kosakata tentang 46 Menggunakan kosakata bahasa
berbagai jenis benda di lingkungan Indonesia dengan ejaan yang tepat
sekitar melalui teks pendek (berupa dan dibantu dengan bahasa
gambar, slogan sederhana, tulisan, daerah mengenai berbagai jenis
dan/atau syair lagu) dan/atau benda di
eksplorasi lingkungan. lingkungan sekitar dalam teks tulis
sederhana
3.7 Menentukan kosakata yang 4.7 Menyampaikan penjelasan
berkaitan dengan peristiwa siang dengan kosakata Bahasa
dan malam melalui teks pendek Indonesia dan dibantu dengan
(gambar, tulisan, dan/atau syair bahasa daerah mengenai
lagu) dan/atau eksplorasi peristiwa siang dan
lingkungan. malam dalam teks tulis dan
gambar
3.8  Merinci ungkapan penyampaian 4.8 Mempraktikan ungkapan terima kasih,

terima kasih, permintaan maaf,
tolong, dan pemberian pujian,
ajakan, pemberitahuan, perintah,
dan petunjuk kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa
yang santun secara lisan dan
tulisan yang dapat dibantu dengan
kosakata bahasa daerah

permintaan maaf, tolong, dan
pemberian pujian, dengan
menggunakan bahasa yang santun
kepada orang lain secara lisan dan
tulis
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.9 Merinci kosakata dan ungkapan 4.9 Menggunakan kosakata dan
perkenalan diri, keluarga, dan ungkapan yang tepat untuk
orang-orang di tempat tinggalnya perkenalan diri, keluarga, dan
secara lisan dan tulis yang dapat orang-orang di tempat tinggalnya
dibantu dengan kosakata bahasa secara sederhana dalam bentuk
Daerah lisan dan tulis

3.10 Menguraikan kosakata hubungan 4.10 Menggunakan kosakata yang
kekeluargaan melalui tepat dalam percakapan tentang
gambar/bagan silsilah keluarga hubungan kekeluargaan dengan
dalam bahasa Indonesia atau menggunakan bantuan
bahasa daerah gambar/bagan silsilah keluarga

3.11  Mencermati puisi anak/syair lagu 4.11 Melisankan puisi anak atau syair
(berisi ungkapan kekaguman, lagu (berisi ungkapan kekaguman,
kebanggaan, hormat kepada kebanggaan, hormat kepada

. orang tua, kasih sayang, atau
orang tua, kasih sayang, atau :
persahabatan) sebagai bentuk
persahabatan) yang ungkapan diri
diperdengarkan dengan tujuan
untuk kesenangan
28 Tanoto Foundation
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KELAS: Il

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menerima dan menjalankan ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect
teaching), vyaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. Memahami pengetahuan 4. Menyajikan pengetahuan
faktual dengan cara mengamati faktual dalam bahasa yang
(mendengar, melihat, jelas dan logis, dalam karya
membaca) dan menanya yang estetis, dalam gerakan
berdasarkan rasa ingin tahu yang mencerminkan anak
tentang dirinya, makhluk sehat, dan dalam tindakan
ciptaan Tuhan dan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda anak beriman dan berakhlak
yang dijumpainya di rumah dan di mulia
sekolah

KOMPETENSI DASAR 3 KOMPETENSI DASAR

3.1 Merinci ungkapan, ajakan, 41 Menirukan ungkapan, ajakan,
perintah, penolakan yang perintah, penolakan dalam
terdapat dalam teks cerita atau cerita atau lagu anak-anak
lagu yang menggambarkan dengan bahasa yang santun
sikap hidup
Rukun

Tanoto Foundation 29

Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

3.2 Menguraikan kosakata dan 4.2 Melaporkan penggunaan
konsep tentang keragaman kosakata Bahasa Indonesia
benda berdasarkan bentuk dan Kanﬁ? tepat atat: bathasta daerah

. asil pengamatan tentang
wu;udny_a dalam bahasa keragaman benda berdasarkan
Indonesia atau bahasa daerah bentuk dan wujudnya dalam
melalui teks tulis, lisan, visual, bentuk teks tulis, lisan, dan
dan/atau eksplorasi lingkungan. visual

3.3 Menentukan kosakata dan 4.3 Melaporkan penggunaan
konsep tentang lingkungan kosakata Bahasa Indonesia
geografis, kehidupan ekonomi, yang tepat atau bahasa
sosial dan budaya di daerah hasil pengamatan
lingkungan sekitar dalam tentang lingkungan geografis,
bahasa Indonesia atau bahasa kehidupan ekonomi, sosial
daerah melalui teks tulis, lisan, dan budaya di lingkungan
visual, dan/atau eksplorasi sekitar dalam bentuk teks
lingkungan. tulis, lisan, dan

visual

3.4 Menenetukan kosakata dan 4.4 Menyajikan penggunaan
konsep tentang lingkungan sehat kosakata bahasa Indonesia
dan lingkungan tidak sehat di yang tepat atau bahasa
lingkungan sekitar serta cara daerah hasil pengamatan

. . tentang lingkungan sehat dan
menjaga kesehatan lingkungan : ) :

: lingkungan tidak sehat di
dalam Bahasa Indone§|a atau . lingkungan sekitar serta cara
bahasa daerah melalui teks tulis, menjaga kesehatan
lisan, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan dalam bentuk teks
lingkungan tulis, lisan, dan visual

3.5 Mencermati puisi anak dalam 4.5 Membacakan teks puisi anak
bahasa Indonesia atau bahasa tentang alam dan lingkungan
daerah melalui teks tulis dan dalam bahasa Indonesia
lisan dengan lafal, intonasi, dan

ekspresi yang
tepat sebagai bentuk ungkapan
diri

3.6 Mencermati ungkapan 46 Menyampaikan ungkapan-
permintaan maaf dan tolong ungkapan santun
melalui teks tentang budaya (menggunakan kata “maaf”,
santun sebagai gambaran sikap “tolong”) untuk hidup rukun
hidup rukun dalam kemajemukan
dalam kemajemukan
masyarakat Indonesia
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KOMPETENSI DASAR 3

KOMPETENSI DASAR

3.7 Mencermati tulisan tegak 4.7  Menulis dengan tulisan tegak
bersambung dalam cerita dengan bersambung menggunakan
memperhatikan penggunaan huruf kapital (awal kalimat,
huruf kapital (awal kalimat, nama nama bulan, hari, dan nama
bulan dan hari, nama orang) serta diri) serta tanda titik pada
mengenal tanda titik pada kalimat kalimat berita dan tanda tanya
berita dan tanda tanya pada pada kalimat tanya dengan
kalimat tanya benar

3.8 Menggali informasi dari 4.8 Menceritakan kembali teks
dongeng binatang (fabel) dongeng binatang (fabel) yang
tentang sikap hidup rukun dari menggambarkan sikap hidup
teks lisan dan tulis dengan rukun yang telah dibaca secara
tujuan untuk kesenangan nyaring sebagai bentuk

ungkapan
diri

3.9 Menentukan kata sapaan dalam| 4.9 Menirukan kata sapaan dalam
dongeng secara lisan dan tulis dongeng secara lisan dan tulis

3.10 Mencermati penggunaan huruf 4.10 Menulis teks dengan

kapital (nama Tuhan nama
orang, nama agama) serta
tanda titik dan tanda tanya
dalam kalimat yang
Benar

menggunakan huruf kapital
(nama Tuhan, nama agama,
nama orang), serta tanda titik
dan tanda tanya pada akhir
kalimat dengan benar
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KELAS: 1lI

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan.
Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial,
yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya”.
Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah
dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan
kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih
lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan
sebagai berikut.

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3.  Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengair,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah

Menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menggali informasi tentang

konsep perubahan wujud benda

dalam kehidupan sehari-hari
yang disajikan dalam bentuk
lisan, tulis, visual, dan/atau
eksplorasi lingkungan

4.1 Menyajikan hasil informasi

tentang konsep perubahan wujud
benda dalam kehidupan sehari-
hari dalam bentuk lisan, tulis, dan
visual menggunakan kosakata
baku dan kalimat efektif
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KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3.2 Menggali informasi tentang 4.2 Menyajikan hasil penggalian
sumber dan bentuk energi informasi tentang konsep
yang disajikan dalam bentuk sumber dan bentuk energi
lisan, tulis, visual, dan/atau dalam bentuk tulis dan visual
eksplorasi menggunakan
Lingkungan kosakata baku dan kalimat

efektif

3.3 Menggali informasi tentang 4.3 Menyajikan hasil penggalian
perubahan cuaca dan informasi tentang konsep
pengaruhnya terhadap perubahan cuaca dan
kehidupan manusia yang pengaruhnya terhadap
disajikan dalam bentuk lisan, kehidupan manusia dalam
tulis, visual, dan/atau bentuk tulis menggunakan
eksplorasi lingkungan kosakata baku dan kalimat

efektif

3.4 Mencermati kosakata dalam 4.4 Menyajikan laporan tentang
teks tentang konsep ciri-ciri, konsep ciri-ciri, kebutuhan
kebutuhan (makanan dan (makanan dan tempat hidup),
tempat hidup), pertumbuhan, pertumbuhan dan
dan perkembangan makhluk perkembangan makhluk hidup
hidup yang ada di lingkungan yang ada di lingkungan setempat
setempat yang disajikan secara tertulis menggunakan
dalam bentuk lisan, tulis, kosakata baku dan kalimat
visual, dan/atau efektif
eksplorasi lingkungan

3.5 Menggali informasi tentang 4.5 Menyajikan hasil wawancara
cara- cara perawatan tentang cara-cara perawatan
tumbuhan dan hewan tumbuhan dan hewan dalam
melalui wawancara dan/atau bentuk tulis dan visual
eksplorasi lingkungan menggunakan kosakata baku

dan kalimat efektif

3.6 Mencermati isi teks 4.6 Meringkas informasi tentang
informasi tentang perkembangan teknologi
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
produksi, komunikasi, dan transportasi di lingkungan
transportasi di lingkungan setempat secara tertulis
setempat menggunakan kosakata baku

dan
kalimat efektif
3.7 Mencermati informasi 4.7 Menjelaskan konsep delapan

tentang konsep delapan
arah mata angin dan
pemanfaatannya dalam
denah dalam teks lisan, tulis,
visual, dan/atau eksplorasi
lingkungan

arah mata angin dan
pemanfaatannya dalam denah
dalam bentuk tulis dan visual
menggunakan

kosakata baku dan kalimat
efektif
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.8 Menguraikan pesan dalam 4.8 Memeragakan pesan dalam
dongeng yang disajikan dongeng sebagai bentuk
secara lisan, tulis, dan visual ungkapan diri menggunakan
dengan kosakata baku dan kalimat
tujuan untuk kesenangan efektif

3.9 Mengidentifi-kasi lambang/ 4.9 Menyajikan hasil identifikasi
simbol (rambu lalu lintas, tentang lambang/simbol (rambu
pramuka, dan lambang lalu lintas, pramuka, dan
negara) beserta artinya lambang negara) beserta artinya
dalam teks lisan, tulis, visual, dalam bentuk visual dan tulis
dan/atau eksplorasi menggunakan kosakata baku
lingkungan dan

kalimat efektif

3.10 Mencermati ungkapan atau 410 Memeragakan ungkapan atau
kalimat saran, masukan, dan kalimat saran, masukan, dan
penyelesaian masalah penyelesaian masalah
(sederhana) dalam teks tulis. (sederhana) sebagai bentuk

ungkapan diri menggunakan
kosakata baku dan kalimat efektif
yang dibuat sendiri
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LEMBAR KERJA 2.2
Diskusi ide-ide menciptakan kelas literat

Diskusikan ide-ide dalam menciptakan kelas yang literat dengan menggunakan tabel di
bawah ini!

NO. IDE ALAT/BAHAN TUJUAN
1 Pohon harapan Ranting kering, tali rafia, Menuliskan harapan
kertas warna yang ingin dicapai
siswa sebagai bahan
untuk memotivasi
2
3
4
5
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MATERI PRESENTASI UNIT 2

38 Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

Tanoto Foundation 39
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

40 Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

Tanoto Foundation 4]
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 2 — Apa dan Mengapa

Literasi

42 Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




UNIT 3
BIG BOOK






Unit 3 — Big Book

UNIT 3
Big Book (280 menit)

Media pembelajaran seperti Big Book dapat membantu kelancaran proses belajar membaca dan

menulis siswa.

Pendahuluan

Pembelajaran literasi di kelas awal membutuhkan media yang dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan membaca dan menulisnya. Siswa kelas awal memiliki rentang
konsentrasi pendek. Mereka membutuhkan media agar memiliki ketertarikan terhadap apa
yang sedang dipelajarinya. Media pembelajaran seperti Big Book dapat membantu kelancaran
proses belajar membaca dan menulis siswa.

Big book memiliki karakteristik khusus yang dapat menarik dan memotivasi siswa terutama
kelas awal untuk membaca karena tulisannya yang besar, gambar yang besar dan juga ukuran
yang besar. Bagi siswa kelas awal yang pada fasenya perumbuhan dan perkembangannya
berada pada fase operasional kongkrit, big book ini sangat membantu siswa dalam membaca
dan memahami isi bacaan.

Big book sudah berkembang banyak di pasaran. Namun harganya sangat mahal. Oleh karena
itu guru perlu memiliki kemampuan untuk dapat mengembangkan dan membuat big book
sendiri. Unit ini diharapkan dapat memberi inspirasi tentang bagaimana membuat big book
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sendiri dan memanfaatkannya untuk mengembangkan keterampilan membaca dan menulis
siswa di kelas awal.

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat:
1. Mengidentifikasi karakteristik dan manfaat Big Book.
2. Membuat Big Book.

Sumber dan Bahan

1. Tayangan Power Point unit 3;

2. Big book
ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas metaplan warna warni, kertas HVS putih, spidol
warna ukuran besar dan kecil, kertas manila ( setiap kelompok mendapat empat lembar),

kain perca, pensil warna.

* Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang
didanai oleh USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari.

@ Waktu 210’

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 210 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat
pada perincian Langkah-langkah Kegiatan.
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Garis Besar Kegiatan (240’)

1.

Introduction Connection Application — (180°) Reflection — Extension —
-(5) -(10°) (10°) ()
» Kegiatan 1: (20°)
Fasilitator Urun Mendiskusikan ciri-ciri Peserta Saran tindak
menyampaikan H PengetahuanH Bigbook menjawab lanjut:
Latar Belakang, | | terkait Big » Kegiatan 2: (15) pertanyaan: * Membuat Big
Tujuan, dan Book Memenentukan topik cerita ¢ Pertanyaan Book masing-
Garis Besar * Kegiatan 3: (40’) terkait masing sesuai
Kegiatan Mengembangkan cerita pentingnya dengan kelas
» Kegiatan 4: (80’) menulis dan manfaat yang diajar.
cerita Big Book * Praktik
» Kegiatan 5: (65’) e Penguatan membaca Big
Menentukan dan membuat Book di kelas
ilustrasi masing-
* Kegiatan 6: (45) masing
Kunjung karya (20’)
I."'

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

0 Introduction (5 menit)

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan sesi.

(Tayangan 2-4)

e Connection (10 menit)

1.

w

Fasilitator mengajak peserta untuk bercurah pendapat dengan mengajukan pertanyaan

tentang Big Book. (Tayangan 5)

‘Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Big Book?’
Peserta diminta menuliskan jawaban pada kertas metaplan. Fasilitator kemudian meminta
tiga atau empat orang untuk menyampaikan hasilnya.
Fasilitator memberi penguatan menggunakan tayangan. (Tayangan 6)
Fasilitator menyampaikan informasi tentang Kompetensi Dasar dari kurikulum yang dapat
dicapai melalui sesi ini. (Tayangan 7)
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Catatan untuk Fasilitator

Big Book adalah buku yang memiliki ukuran, gambar dan tulisan besar. Buku ini
digunakan untuk kegiatan membaca bersama atau membaca pemodelan.

° Application (240 menit)

Kegiatan 1: Mendiskusikan Ciri-ciri Big Book (20’)

1. Fasilitator membagi peserta menjadi 3 kelompok sesuai kelas

2. Fasilitator membagikan Big Book kepada setiap kelompok sesuai kelas

3. Fasilitator meminta perserta untuk mengamati big book

4. Fasilitator meminta peserta untuk mendiskusikan ciri-ciri Big Book dan menuliskannya di
kertas plano

5. Fasilitator memberi kesempatan kepada satu atau dua kelompok untuk menyampaikan/
mempresentasikan hasil, kelompok lain menanggapi.

6. Fasilitator memberi penguatan dengan menggunakan tayangan. (tayangan 9)

Kegiatan 2: Menentukan Topik Cerita Big Book (15’)

1. Di dalam kelompok, fasilitator menyampaikan kepada peserta bahwa mereka akan
membuat Big Book. Setiap kelompok akan menghasilkan satu Big Book yang disesuaikan
dengan tingkatan kelas (kelas 1, 2 atau 3).

2. Di dalam kelompok, peserta berdiskusi mengenai topik cerita yang akan dikembangkan.
Fasilitator mengingatkan peserta tentang topik cerita Big Book yang sesuai untuk kelas
awal. (Tayangan 11).

Topik Cerita untuk Big Book
Dekat dengan siswa
Sesuai dengan usia siswa

Menarik
Memperhatikan budaya setempat
Tidak memperkenalkan kekerasan dan sara

3. Fasilitator membagikan LK 3.1
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Kegiatan 3: Mengembangkan dan Mengembangkan Kerangka Cerita menjadi
Kalimat (50’)

1.

Berdasarkan topik cerita yang dibuat di kegiatan 2, lengkapilah kembali LKP 3.1 Kerangka

Cerita (masih dengan kelompok yang sama)

2. Fasilitator menayangkan contoh cara mengisi LKP dengan tayangan 12 dan 13

Kegiatan 4: Menulis Cerita — kelompok (80’)

1.

Fasilitator menyampaikan informasi kepada peserta bahwa penulisan kata-kata pada Big
Book harus benar karena akan dijadikan contoh oleh siswa. (Tayangan 14)

Peserta diajak memperhatikan tayangan mengenai jenis huruf yang akan dipakai dalam
Big Book dan membagikan foto copy tulisan kepada setiap peserta. (Tayangan 15)
Setiap peserta kemudian berlatih menulis huruf sesuai dengan jenis huruf yang dibagikan
oleh fasilitator. Apabila sudah merasa yakin dengan keterampilan menulis, kelompok
dapat memilih salah satu anggotanya untuk menulis. Kegiatan penulisan cerita dilakukan
di atas kertas HVS (yang dibagi menjadi 4 bagian memanjang).

Setelah selesai menulis, kelompok kemudian menyiapkan kertas manila dan
menempelkan tulisan di setiap halaman sesuai dengan perencanaan. Tulisan sebaiknya

diletakkan di bagian bawah buku.

Catatan untuk Fasilitator

Perhatikan tulisan pada Big Book berikut. Penulisan huruf ditulis sesuai contoh.
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Kegiatan 5: Menentukan dan Membuat llustrasi — 65’
1. Fasilitator meminta peserta untuk membuat ilustrasi sesuai dengan kebutuhan cerita
(menggambar, menggunting, menempel) dengan mengacu pada LK 3.1
2. Fasilitator mengingatkan peserta tentang hal berikut:
» Satu halaman memuat ilustrasi yang jelas dan sederhana.
» llustrasi disesuaikan dengan tulisan yang sudah disiapkan di kegiatan sebelumnya.
* Pemilihan/penentuan gambar disesuaikan dengan cerita
* Gambar tidak berlebihan dan membiaskan teks.

* Apabila akan menggunakan gambar dari internet, perhatikan konsistensi tokoh cerita.

Kegiatan 6: Kunjung Karya Big Book Big Book — 20’

1. Setiap kelompok memajangkan Big Book

2. Fasilitator meminta peserta untuk melakukan kunjung karya

3. Fasilitator berkeliling untuk memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan

dan memberi komentar atau masukkan apabila diperlukan

e Reflection (10 menit)

Refleksi

Fasilitator mengajak peserta menyimpulkan mengenai pentingnya Big Book dalam
mengembangkan literasi siswa.

e Apa pentingnya Big Book dalam mengembangkan literasi siswa?

e Apa yang harus diperhatikan guru saat akan membuat Big Book?

¢ Apa manfaat Big Book bagi siswa dan guru?

Peserta menuliskan hasil refleksi pada kertas metaplan

Penguatan

Fasilitator memberikan penguatan dengan cara menginformasikan hal-hal berikut.
* Big Book sebagai media belajar sangat penting saat membelajarkan membaca.
* Big Book tidak harus mahal dan dapat dibuat sendiri oleh guru dibantu siswa.

* Big Book membantu siswa lebih mudah dalam belajar membaca.

* Big Book dapat memotivasi siswa agar senang membaca.

* Big Book dapat membangkitkan percaya diri siswa yang belum mampu membaca.
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G Extension (5 menit)

e Buatlah Big Book dengan memperhatikan berbagai aturan, sehingga menghasilkan Big
Book yang baik.

e Gunakan Big Book untuk pembelajaran membacal

Aplikasi untuk KKG
Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada
saat mengajar di kelas. Tugas tersebut adalah sebagai berikut.

e Buatlah Big Book. Gunakanlah di depan kelas.

e Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan, Big Book buatan sendiri

serta refleksi kegiatan pada pertemuan berikutnya.
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Mengembangkan kerangka menjadi kalimat

Kembangkan kerangka cerita menjadi kalimat sehingga tersusun cerita yang utuh!

Halaman

Kerangka

Kalimat

llustrasi
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Bagikanlah jenis tulisan berikut kepada setiap peserta.

Bahan Bacaan

Model Huruf Alfabet
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P

\
anformasi Tambahan 3.1

Big Book

Buku Besar (Big Book) adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang

besar. Ukuran Big Book harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas.

Big Book dapat digunakan di kelas awal karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru dapat memilih Big Book yang isi cerita dan topiknya sesuai dengan
minat siswa atau sesuai dengan tema pelajaran. Bahkan, guru dapat membuat sendiri Big

Book sesuai dengan kebutuhan.

Big Book digunakan oleh guru saat ia sedang melakukan pemodelan membaca atau membaca
bersama. Jenis buku ini akan diminati siswa karena tampilannya menarik perhatian mereka.
Dengan ukurannya yang besar dan gambar yang menarik, Big Book memiliki beberapa

keistimewaan, di antaranya adalah berikut ini.

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca dengan
cara yang menarik.

b. Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru membaca tulisan
tersebut.

c. Memungkinkan siswa secara bersama-sama memberi memahami tulisan yang ada dalam
Big Book.

d. Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk mengenali tulisan
dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya.

e. Disukai siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca.

Mengingat pentingnya Big Book bagi siswa kelas awal, sebaiknya guru memproduksi

beberapa buku tersebut untuk persiapan satu tahun ajaran.
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Bersama

UNIT 4
Membaca Bersama (180 menit)

Untuk mengembangkan keterampilan membaca siswa, guru dapat menerapkan strategi Membaca

Bersama dengan menggunakan Big Book.

Pendahuluan

Membaca Bersama adalah suatu kegiatan membaca yang mengedepankan beragam kegiatan
membaca yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Program ini dirancang dengan
memperhatikan beragam strategi pembelajaran dan pemilihan bahan bacaan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Tujuan membaca bersama adalah meningkatkan kemampuan dan minat anak untuk
membaca. Kemampuan dan minat membaca siswa meningkat karena dengan kegiatan
membaca bersama dilakukan secara strategi yang tepat, dilakukan secara berulang, terus
menerus, siswa mendapat kesempatan membaca, siswa termotivasi karena guru dan
temannya mencontohkan, siswa menjadi berani membaca karena membaca bersamaan
dengan siswa lain membaca.
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Kemampuan membaca siswa berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan akademik.
Semakin baik keterampilan membaca siswa, semakin baik pula pencapaian kemampuan
akademik mereka.

Dalam mengembangkan keterampilan membaca siswa, guru dapat menerapkan strategi
Membaca Bersama dengan menggunakan Big Book. Kegiatan ini menggunakan teks yang
diperbesar agar terbaca oleh semua siswa. Kegiatan Membaca Bersama melibatkan semua
siswa dalam satu kelas. Guru memodelkan berbagai keterampilan membaca dan melibatkan
siswa selama proses membaca dilakukan. Keterampilan yang dilatihkan dalam kegiatan
Membaca Bersama adalah memprediksi, memahami kosakata, kelancaran membaca
(termasuk tanda baca, intonasi dan ekspresi) dan memahami bacaan, serta merangkum.

p ' Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat:

1. Mengidentifikasi komponen penting dari strategi Kegiatan Membaca Bersama,

2. Mengidentifikasi langkah-langkah kegiatan dalam setiap strategi membaca bersama,
3. Memahami pengelolaan kelas Kegiatan Membaca Bersama
4

. Mempraktikkan setiap strategi membaca bersama

E Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah sebagai berikut.

1. Big Book

Video Membaca Bersama

Tayangan Power Point

Bahan Bacaan IT 4.1

ATK: lem, gunting, kertas Plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan kecil,

o bk 0N

kertas post it (warna hijau, kuning, merah, biru, atau disesuaikan)

@ Waktu 180’

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 180 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat
pada perincian Langkah-langkah Kegiatan.
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Bersama

Garis Besar Kegiatan (120°)

Introduction - Connection Application - Reflection - Extension — (5°)
(5’) -(10°) (145’) (10%)
Saran tindak lanjut:
Fasilitator Urun * Kegiatan 1: Peserta e Guru
menyampaikan [ Gagasan = Menggali — menjawab —  mempraktikkan
Latar Belakang, tentang informasi pertanyaan: kegiatan
Tujuan, dan Membaca * Kegiatan 2: e Mengapa membaca
Garis Besar Bersama. Menonton video membaca bersama di kelas.
Kegiatan dengan fokus bersama e Membuat daftar
(diskusi video) penting? pertanyaan yang
* Kegiatan 3: e Bagaimana sesuai dengan
Pengelolaan pengelolaan buku yang akan
kelas membaca kelas digunakan untuk
bersama kegiatan membaca
* Kegiatan 4: membaca bersama
Simulasi bersama?
|""

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

° Introduction (5 menit)

Fasilitator menayangkan slide 2-4.

e Connection (15 menit)

Kegiatan: Urun Gagasan/Pengalaman terkait membaca bersama
1. Fasilitator mengajak peserta urun gagasan dengan menjawab pertanyaan:
e Apa saja strategi membaca yang Bapak/ Ibu ketahui di kelas awal?

¢ Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang membaca bersama?
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Catatan untuk Fasilitator

Tujuan urun gagasan untuk mengetahui pemahaman awal peserta tentang
membaca bersama

Hasil urun gagasan tentang membaca bersama bisa disimpulkan untuk
memberikan konsep/ pengetahuan kepada peserta

Jawaban peserta ditulis oleh fasilitator pada kertas plano atau diketik pada slide
agar pengetahuan awal peserta diketahui.

“‘Membaca bersama adalah kegiatan membaca yang dilakukan antara guru
dengan siswanya, atau antara siswa dengan siswa yang lain dengan
menggunakan buku/ teks tertentu dan menggunakan strategi dan fokus tertentu”.

2. Fasilitator meminta 1-2 peserta untuk menyampaikan jawaban atas pertanyaan di atas.

° Application (145 menit)

Kegiatan 1: Komponen Membaca Bersama (20’)

1. Fasilitator bertanya tentang komponen penting dari membaca bersama
2. Peserta secara individu menuliskan jawabannya dalam kertas

3. Minta peserta untuk mendiskusikan jawabannya secara berpasangan
4

Mintalah beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasilnya, pasangan lain
menanggapi

Komponen membaca bersama:
o Siswa melihatmemperhatikan dan / atau memegang teks yang sama
e Guru membaca sebagian teks, siswa mengulang/ melanjutkan (bergantian)
e Guru dan siswa membaca bersama-sama

e Pengelolaan siswa saat membaca bersama bisa melalui kegiatan berpasangan,
kelompok dan atau klasikal.

Kegiatan 2: Menonton Tayangan Video Membaca Bersama untuk keterampilan
yang spesifik

Sebelum menayangkan video, berikan penjelasan tentang slide 8.

A. Membaca Bersama untuk kemampuan memprediksi (salah satu bentuk kegiatan sebelum
membaca) (30°)
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Bersama

1. Fasilitator menayangkan Video 1 Membaca bersama dengan Fokus “Memprediksi”
cerita

Catatan untuk Fasilitator

Apabila di tempat pelatihan tidak memungkinkan bagi fasilitator untuk memutar
video, fasilitator dapat membaca salah satu Big Book dengan memperhatikan
langkah berikut.
1. Fasilitator membaca Big Book di depan peserta dan memulainya dengan
mengajukan beberapa pertanyaan tentang halaman depan buku
‘Apa Judul cerita ini?’
‘Apa yang kalian lihat pada halaman ini?’
‘Kira-kira, cerita ini tentang apa?’
‘Siapa penulisnya?’
‘Apa yang akan terjadi kepada ...?’
Fasilitator membaca Big Book halaman demi halaman dan meminta seluruh
peserta untuk mengikuti kalimat yang dibaca. Fasilitator dapat meminta satu
atau dua peserta untuk mengulang bacaan setelah kalimat dibaca oleh
seluruh peserta.
Saat membaca cerita, fasilitator dapat mengajukan beberapa pertanyaan
mengenai gambar, kata atau cerita.
Setelah cerita selesai dibacakan, peserta dapat diminta menyampaikan
pendapatnya tentang cerita pada buku.

2. Peserta mendiskusikan hasil pengamatan video dengan berpandu pada pertanyaan
berikut;

a. Apa saja yang dilakukan guru dalam memodelkan memprediksi?
b. Bagaimana respon siswa?

c. Apa saja yang membantu siswa mampu memprediksi?
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Catatan untuk Fasilitator *)

1. Jawaban yang diharapkan muncul dari peserta atas pertanyaan
tersebut antara lain adalah:
a. Yang dilakukan guru dalam memodelkan memprediksi

Melakukan eksplorasi gambar di halaman judul;

- Guru mengaitkan dengan pengalaman probadi siswa (minta
siswa saling bercerita pengalaman di rumah kakek);

Guru bercerita tentang kegiatan di rumah kakek dan siswa
mencocokkan ceritanya tadi dengan pengalaman guru;

Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
(prediksi/memperkirakan) dengan melihat gambar judul;

Memberikan contoh membuat prediksi cerita (Lokasi, tokoh
dan Waktu) berdasarkan gambar judul;

Membacakan dan membahas isi buku untuk membuktikan
prediksi dan atau tebakan;

Guru memberikan pesan moral tentang “pamitan dan
salaman”

Memastikan kembali tebakan dan atau prediksi yang dibuat
dengan isi cerita;

Guru menguatkan bahwa prediksi dan atau tebakan TIDAK
SELALU HARUS BENAR.

Bagaimana respon siswa?
- Memperhatikan guru menjelaskan

- Saling bercerita pengalaman berlibur di rumah kakek
- Membuat prediksi bersama guru
- Menyimpulkan kebenaran prediksi bersama guru

Apa saja yang membantu siswa mampu memprediksi?
- Gambar membantu siswa dalam memprediksi

- Pertanyaan terkait cerita membantu memprediksi (Latar,
Tokoh, Waktu)

Contoh dan bimbingan guru

3. Salah satu perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain

menambahkan.
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Bersama

4. Fasilitator memberikan penguatan kegiatan “memprediksi” dalam Kegiatan Membaca

Bersama

Kemampuan memprediksi siswa perlu diajarkan
Prediksi membantu siswa memahami isi cerita
c. memprediksi dapat menggunakan gambar (dijadikan media untuk mengekplorasi
pengetahuan dan membimbing arah prediksi siswa)
d. Pengalaman pribadi siswa membantu dalam melakukan prediksi terhadap cerita
e. Prediksi yang baik diawali dengan pertanyaan dan analisis yang baik

Prediksi tidak harus selalu benar.

B. Membaca Bersama untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan tanda baca (30’)
1. Fasilitator menyampaikan bahwa video 2 berikut adalah kegiatan lain yang bisa

dilakukan dalam kegiatan Membaca Bersama

2. Peserta mendiskusikan hasil pengamatan video dengan berpandu pada pertanyaan
berikut

a. Apayang guru lakukan untuk membantu siswa memahami kosakata?
b. Bagaimana guru membantu siswa memahami penggunaan tanda baca?

c. Bagaimana respon siswa?

Catatan untuk Fasilitator *)

Jawaban yang diharapkan muncul dari peserta atas pertanyaan tersebut
adalah;
a. Yang dilakukan guru untuk membantu siswa memahami kosakata
— Guru membantu siswa mengingat kembali isi cerita dari buku yang
dibaca sebelumnya

Guru membacakan kembali bersama siswa bacaan dengan
menutup sebagian kata yang dianggap sulit untuk ditebak siswa

Guru mengajak siswa memprediksi dan atau menebak kata apa
yang ditutup dengan berbagai kata menganalisa (kata
sebelum/sesudahnya dan berdasar gambar)

Guru membuktikan tebakan dan analisa siswa dengan membuka
kata yang tertutup, mulai dari huruf pertama, kedua dan
membahasnya kemungkinan benar/salah tebakan, dan diakhiri
dengan membuka semua bagian kata yang tertutup.
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— Guru mengingatkan kembali yang bisa dilakukan untuk
menemukan kata sulit didalam bacaan yaitu dengan melihat
gambar.

b. Bagaimana guru membantu siswa memahami penggunaan tanda
baca?

— Guru mengenalkan tanda baca dan prosedur penggunaannya

(tanda seru)
— Guru mengajak siswa mempraktikkan membaca kata/kalimat
yang ada tanda seru sesuai prosedurnya (suara agak tinggi)
c. Bagaimana respon siswa?
Ikut membaca teks yang dibaca guru
Menebak kata yang ditutup

Menjelaskan alasan mengapa memilih kata ‘membajak” cocok
untuk bagian yang ditutup berdasarkan analisa dari gambar.

Menyimpulkan cara menebak arti kata sulit.

3. Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok

lain menambahkan
Fasilitator memberikan penguatan tentang membelajarkan Kosakata
Jawab:
Penggunaan jendela kata dapat membantu siswa menemukan kata tertentu (sulit)

a
b. Kosakata baru perlu diperhatikan dan diajarkan kepada siswa

13

Memprediksi kata bisa dengan melihat huruf pertama dan juga gambar

Q

Perlu dibahas secara rinci tentang tanda baca dan prosedur penggunaannya

C. Membaca bersama untuk ‘pemahaman’ (30’)

1.

54

Fasilitator menyampaikan bahwa video 3 berikut adalah bentuk kegiatan lain yang bisa
dilakukan dalam kegiatan ‘membaca bersama’

Peserta mendiskusikan hasil pengamatan video dengan berpandu pada pertanyaan
berikut:

a. Bagaimana cara guru membantu siswa memahami bacaan?
b. Bagaimana respon siswa?
c. Apayang membantu siswa memahami isi bacaan yang dibaca?

d. Bagaimana kegiatan tersebut membantu siswa memahami bacaan?
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Bersama

3. Fasilitator meminta peserta menyampaikan hasil diskusinya dan peserta lain
menambahkan.

4. Fasilitator memberi penguatan dengan menayangkan slide 15.

Catatan untuk Fasilitator *)

Jawaban yang diharapkan muncul dari peserta atas pertanyaan tersebut
adalah;

a. Bagaimana guru membantu siswa memahami bacaan?

— Guru mengajak siswa mengingat kembali isi cerita buku yang dibaca
sebelumnya

Guru memberikan informasi pada kegiatan ini siswa akan bersama-
sama membaca teks

Guru meminta siswa memerankan gambar bima, kakek dan ayah (apa
yang diucapkan)

Guru mengingatkan kembali tanda baca yang pernah dibahas ketika
siswa selesai membaca teks dengan tanda baca tersebut (titik dan
tanda seru)

Guru membimbing siswa menebak/memprediksi dan membuat analisa
menggunakan gambar (Profesi kakek)

. Bagaimana respon siswa?
Menjawab pertanyaan guru

Siswa membaca teks bersama-sama

Siswa melakukan kegiatan berdasarkan arahan guru (memerankan
tokoh, mengujarkan kata sesuai tanda baca, menebak profesi)

. Apa saja yang membantu siswa memahami bacaan?
— Membaca berulang

— Mencermati gambar
— Pancingan pertanyaan dari guru
. Bagaimana kegiatan tersebut membantu siswa memahami bacaan?

— Membaca yang dilakukan bersama setiap teks membantu siswa tahu
alur ceritannya

— Gambar membantu siswa memvisualisasikan isi cerita

Pertanyaan guru membantu siswa memahami tahapan/alur cerita dan konteks
cerita secara lengkap dan utuh.
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D. Membaca Bersama untuk Merangkum (salah satu bentuk kegiatan setelah membaca)

1. Fasilitator memberikan penjelasan tentang kegiatan setelah membaca. Video berikut
menujukkan kegiatan yang bisa dilakukan setelah membaca.

2. Fasilitator memandu diskusi pleno tentang video secara singkat.

3. Fasilitator memberikan penguatan bahwa kegiatan Membaca Bersama membantu
siswa memahami bacaan yang dibaca (termasuk merangkum).

4. Fasilitator memberi penguatan dengan menayangkan slide 17-18.
Membaca bersama dengan fokus rangkuman

a. Guru dapat membantu siswa merangkum isi bacaan dengan cara mengajukan
pertanyaan: apa, Siapa, kapan, dimana, bagaimana, apa yang terjadi, dan
mengapa.

b. Siswa dapat membuat rangkuman dengan cara mengidentifikasi, memilih, dan
menentukan hal-hal penting, mengungkapkan kembali secara lisan dan tertulis
dengan bahasa sendiri.

“Penerapan Membaca Bersama bisa mengintegrasikan beberapa keterampilan
(skill) sekaligus sesuai kebutuhan.”

Kegiatan 3: Pengelolaan Kelas dalam Kegiatan Membaca Bersama (30’)

(Diskusi dengan fokus pada pemilihan tempat (disesuaikan dengan ketersediaan ruang dan

kondisi), kenyamanan, akses siswa untuk terlibat, dan keberhasilan kegiatan).

1. Fasilitator menjelaskan bahwa dalam kegiatan Membaca Bersama perlu didukung oleh
pengelolaan kelas yang sesuai. Peserta diajak mengingat kembali video;

2. Fasilitator meminta peserta mendiskusikan bersama kelompok beberapa hal berikut;

a. Apa saja jenis pengelolaan kelas yang bisa digunakan dalam melaksanakan kegiatan
Membaca Bersama?

b. Apa kelebihan dan kekurangan bentuk pengelolaan tersebut? Jelaskan!

3. Dua orang utusan kelompok (juru bicara) menyampaikan hasil diskusinya ke kelompok lain
searah jarum jam. Kelompok yang menerima presentasi memberikan tanggapan dan saran
perbaikan.

4. Fasilitator memberikan penguatan tentang pengelolaan kelas dalam kegiatan Membaca
Bersama melalui tayangan Power Point 20.

Pengelolaan kelas dalam kegiatan membaca bersama:
. Kegiatan tidak harus dilakukan secara “lesehan”
. Tempat kegiatan dapat dilakukan di dalam kelas, luar kelas, atau tempat lain;
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Bersama

. Pengelolaan kelas harus memperhatikan:

Kebutuhan dan kenyamanan siswa

Kemudahan dan pemerataan akses siswa

Dukungan atas keberhasilan kegiatan

Terhindar dari gangguan

Peserta menerima IT 4. 1 dan 4. 2

Membaca bersama:

1. Membaca bersama mempunyai berbagai strategi;

2. Membaca Bersama bisa menggabungkan beberapa fokus/keterampilan;
3. Membaca Bersama membutuhkan pengelolaan kelas yang tepat;
4

Muara dari Membaca Bersama adalah pemahaman siswa atas bacaan yang
dibacanya.

Kegiatan 4: Simulasi/ Praktik Membaca Bersama (60°)

1.
2.
3.

Kelompok menggunakan/ mengambil Big book hasil karya kelompoknya
Kelompok menentukan fokus yang akan disimulasikan;

Fasilitator mengajak peserta melakukan persiapan untuk simulasi di dalam kelompoknya
(membuat pertanyaan, langkah kegiatan, dan lainnya) dengan menggunakan Big Book
yang dihasilkan dari Unit 3

Setiap kelompok menentukan salah satu anggotanya untuk berperan sebagai guru yang
akan mempraktikkan kegiatan Membaca Bersama sesuai perencanaan yang dibuat,
peserta lainnya berperan sebagai siswa. Kegiatan berlangsung selama 15 menit.

Setelah kegiatan simulasi selesai, refleksi secara bersama terhadap kegiatan yang
dilakukan (refleksi diri dan kelompok lain).

Fasilitator memberi penguatan dengan menayangkan slide 26.

Membaca bersama:

5. Membaca bersama mempunyai berbagai strategi;

6. Membaca Bersama bisa menggabungkan beberapa fokus/keterampilan;
7. Membaca Bersama membutuhkan pengelolaan kelas yang tepat;
8

Muara dari Membaca Bersama adalah pemahaman siswa atas bacaan yang
dibacanya.
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e Reflection (10 menit)
Refleksi

1. Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan refleksi dengan menanyakan:
a. Mengapa membaca bersama penting?
b. Bagaimana pengelolaan kelas kegiatan membaca bersama?
c. Strategi apa yang kita pelajari dalam kegiatan membaca bersama yang membantu
meningkatkan keterampilan membaca siswa? Mengapa?

2. Fasilitator memberi penguatan dengan menayangkan slide 29.

° Extension (5 menit)

Fasilitator memberi saran kepada peserta untuk:
+ Mempraktikkan kegiatan membaca bersama di kelas.

* Memikirkan kembali kesesuaian pertanyaan yang diajukan dengan buku yang digunakan.

1) Referensi:

Fink, D. L. (2003). A Self-Directed Guide to Designing Courses for Significant Learning. Oklahoma:
University of Oklahoma.

Gibson, A. (Project Director, 1987), Active Learning: Teaching and Learning in the Junior Division. North
York: North York Board of Education.

Yvonne Steinert, Ph.D and Marie-Noel Ouellet, B.A. (...). A Workbook on Designing Successful
Workshop. Mc Gill University.
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Bersama

Bahan Bacaan Peserta IT 3.a
Membaca Bersama

Mengapa Kegiatan Membaca Bersama penting?

Membaca Bersama merupakan proses pembelajaran yang penting untuk menunjukkan

dan mendukung pembelajaran membaca. Dalam Kegiatan Membaca Bersama, siswa

melihat teks, mengamati ahli (guru) yang membaca dengan fasih dan ekspresif, dan
diajak kegiatan Membaca Bersama. Big Book mengajarkan siswa tentang manfaat
suatu buku cetak karena siswa-siswa akan dapat melihat, bereaksi, dan membaca teks,
sementara guru membacanya. Guru tidak hanya membuat bacaan tersebut terlihat
jelas bagi siswa, namun memberikan dukungan agar siswa dapat membacanya.

Kegiatan Membaca Bersama sangat bermanfaat karena dapat mempererat hubungan

antara siswa dan guru. Penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan Membaca Bersama

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melaksanakan Kegiatan

Membaca Bersama.

e Siswa melihat sebuah buku atau teks yang besar, mengamati guru yang sedang
membacanya keras-keras dan ekspresif, dan diminta membaca bersama-sama.

e Guru mendorong siswa untuk berusaha membaca tanpa mengoreksi kesalahan
mereka.

e Guru menjadi model saat membaca teks dan menerapkan suatu strategi saat
membaca. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan dan
strateginya saat membaca kata atau kalimat.

e Siswa mencari pola atau frasa berulang, membuat prediksi, menebak kata, melihat
tanda baca atau spasi, dan memperhatikan dialog.

o Kegiatan Membaca Bersama merupakan kegiatan yang cepat dan efisien serta
dapat melibatkan seluruh kelas sekaligus.

e Guru memfokuskan kegiatan pada bacaan yang disukai siswa dan membaca ulang
teks-teks yang baru dan yang sudah dikenal siswa.

Kegiatan Membaca Bersama berhubungan dengan kegiatan Membaca Terbimbing
karena Kegiatan Membaca Bersama mempraktikkan beberapa strategi yang
dipergunakan di kegiatan Membaca Terbimbing. Beberapa penelitian menunjukkan
keberhasilan Kegiatan Membaca Bersama pada kelas 2 dalam meningkatkan
keterampilan membaca. “Setelah 4 bulan, siswa yang memiliki pengalaman Membaca
Bersama di dalam kelasnya memiliki kemampuan menganalisa dan memahami materi
dengan lebih baik, dan kelancaran dalam kelompok meningkat”. (Allington, 2001, p.81
"What Really Matters for Struggling Readers: Designing Research Based Programs, New
York: Addison Wesley Longman).
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Bahan Bacaan Peserta IT 3b
Membaca Bersama

Prosedur
e Memperkenalkan buku: berbicara tentang sampul, judul, penulis, menghubungkan

latar belakang pengetahuan siswa dengan topik cerita, memprediksi cerita.

e Mendiskusikan semua kosakata dan konsep penting di awal cerita maupun di
seluruh bacaan.

e Membaca nyaring dan siswa mendengarkan (dan melihat ilustrasi).

e Membaca nyaring sambil menunjuk kata.

e Menggunakan ‘kalimat terbuka’ secara lisan: biarkan siswa tahu bahwa guru
kadang-kadang berhenti membaca dan meminta mereka untuk melengkapi kalimat
dengan kata berikutnya. Hal ini dilakukan agar guru tahu apakah siswa mengikuti
kegiatan dari awal.

e Meminta siswa berdiskusi dengan pasangan atau dalam kelompok kecil yang berisi
3 anggota.

Saat berdiskusi, siswa dapat membahas hal berikut.

. Apa yang mereka perhatikan

. Apa yang membuat mereka bertanya-tanya

. Apa yang mereka prediksi

. Hubungan-hubungan yang mereka buat

. Mengapa karakter berperilaku dengan cara tertentu

. Bagaimana masalah akan terselesaikan

. Bagaimana cerita akan berakhir

. Bagaimana suatu karakter berubah

0o ~NOO O, WN -

Tujuan

e Melibatkan siswa, bukan hanya meminta mereka mendengarkan saja.

¢ Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berhasil.

e Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir tentang apa
yang terjadi dalam cerita.

e Memberi informasi bagaimana membaca dapat memengaruhi
keterampilan, strategi, dan perilaku pembaca yang baik.

¢ Menjadikan membaca sebagai pengalaman yang menyenangkan.
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Keuntungan

Kegiatan Membaca Bersama memiliki beberapa keuntungan.

e Tidak hanya sekadar dapat mendengarkan bacaan, namun siswa
diharapkan nantinya dapat membaca nyaring atau memahami bacaan
yang diperlihatkan.

¢ Mendorong siswa mendengarkan semua huruf/kata yang dilafalkan.

e Melatih siswa untuk tetap fokus dan terlibat kegiatan.

e Memberikan beragam kegiatan dalam waktu singkat.

e Mengembangkan kompetensi dan kepercayaan diri siswa yang masih
‘mengalami kesulitan’.

Guru dapat mengajak siswa untuk memberikan pendapatnya tentang suatu buku
yang dibaca melalui diskusi, membaca ulang, meringkas, membuat tanggapan
tertulis, atau mendramakan suatu adegan.
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MATERI PRESENTASI UNIT 4
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Unit 5 — Membaca

Terbimbing

UNIT 5
Membaca Terbimbing (180 menit)

Kegiatan membaca terbimbing merupakan salah satu cara mengembangkan kebiasaan

membaca siswa.

Pendahuluan

Pembelajaran membaca permulaan merupakan hal yang fundamental, sehingga harus
diajarkan dengan benar. Pada tahap ini, guru hendaknya banyak memberikan latihan dan
bimbingan secara klasikal maupun individual mengingat tidak semua siswa kelas awal pada
saat memasuki SD/MI memiliki kemampuan dasar membaca yang sama. Keragaman
kemampuan siswa akan berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah.
Kecemasan, ketakutan, dan ketidakmandirian siswa yang belum memiliki keterampilan
membaca selalu mewarnai kegiatan pembelajaran di sekolah. Kejadian ini selalu berulang
setiap tahunnya. Guru di kelas awal sudah terbiasa dengan fenomena ini sehingga model dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan tetap sama, dengan anggapan bahwa “Nanti kalau
sudah saatnya bisa membaca juga bisa baca, kok.”
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Hal ini tentu berdampak pada rendahnya kemampuan membaca siswa SD/MI. Oleh karena
itu, sudah saatnya guru mengurangi fenomena yang selama ini terjadi di setiap awal tahun
pembelajaran, khususnya di kelas-kelas awal SD/MI dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran membaca yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Salah satu
pendekatan pembelajaran membaca yang dapat diterapkan di kelas awal untuk meningkatkan
kemampuan membaca kelas awal adalah “Membaca Terbimbing”, yaitu suatu pendekatan
pembelajaran membaca yang dirancang untuk mempercepat dan mendukung kemampuan
membaca pemahaman.

P‘ 1 Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat:

1. Mengetahui komponen Membaca Terbimbing.

2. Mengidentifikasi langkah-langkah Membaca Terbimbing.

3. Memaahami pengelolaan kelas untuk kegiatan Membaca Terbimbing.
4. Mempraktikkan Membaca Terbimbing.

E Sumber dan Bahan

Spidol Kecil Warna-warni
Kertas Plano (Flipchart)

@ Waktu 180’

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 180 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat
pada perincian langkah-langkah Kegiatan.

1. Materi Presentasi Unit 5: Membaca Terbimbing.

2. Video Membaca Terbimbing kelas awal SD/MI.

3. Lembar Kerja Peserta 5.1: Langkah-langkah Membaca Terbimbing.
4. Informasi Tambahan 5.1: Membaca Terbimbing.

5. Metaplan

6. Spidol Besar

7.

8.
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Garis Besar Kegiatan (120°)

Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Introduction — Connection — Application — Reflection — Extension —
(5) (10°) (150°) (10°) ()
Fasilitator Urun * Kegiatan 1: Peserta Saran tindak
menyampaikan Pengalaman Curah pendapat menjawab lanjut
Latar Belakang, tentang * Kegiatan 2: pertanyaan:
Tujuan, dan membaca Eksplorasi buku * Mengapa
Garis Besar terbimbing berjenjang membaca
Kegiatan * Kegiatan 3: terbimbing
Menonton video penting
dan diskusi diterapkan di
Berbagi Hasil kelas awal?
Diskusi » Bagaimana
* Kegiatan 4: langkah-
Pengelolaan langkah
kelas membaca
+ Kegiatan 5: terbimbing?
Simulasi
1""

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

0 Introduction (5 menit)

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan dan garis besar kegiatan dengan

menayangkan slide 2-4

e Connection (10 menit)

Kegiatan: Urun Pengetahuan

(1) Fasilitator mengajak peserta untuk URUN GAGASAN terkait membaca terbimbing:

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Membaca Terbimbing?
2. Hal-hal apa sajakah yang harus diperhatikan dalam kegiatan Membaca Terbimbing?

(2) Fasilitator menuliskan jawaban peserta pada kertas plano/slide.
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Catatan untuk Fasilitator

Hasil urun gagasan tidak perlu dibahas atau disimpulkan.

Tujuan urun gagasan untuk mengetahui pemahaman awal peserta tentang
pembelajaran aktif;

Jawaban peserta ditulis oleh fasilitator pada kertas plano atau diketik pada
slide agar pengetahuan awal peserta diketahui.

° Application (150 menit)

Kegiatan 1: Mengelola Kelas sebelum Membaca Terbimbing (20°)

1. Fasilitator meminta peserta secara individual untuk mengamati video dan mencatat
temuan terkait langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas
sebelum melaksanakan kegiatan membaca terbimbing.

2. Fasiltator meminta peserta untuk mendiskusikan catatannya secara berpasangan.

Salah satu pasangan mempresentasikan secara plano, pasangan lain menanggapi.

4. Berilah penguatan dengan menayangkan slide 7.

w

Penguatan:
Pengelolaan kelas sebelum membaca terbimbing:

+ Sampaikan kepada anak bahwa akan ada dua kegiatan.

+ Kelas dibagi menjadi 2. 1 kelas mandiri dan 1 kelompok membaca terbimbing antara
6-8 siswa.

+ Kelas mandiri diberikan tugas tertentu (LK, buku, dll).

* Kelompok membaca terbimbing diberi 1 buku setiap siswa

Catatan untuk Fasilitator

Hal yang perlu diperhatikan dalam mengelola kelas dalam kegiatan Membaca
Terbimbing;

Ada kesepakatan yang disetujui bersama selama kegiatan Membaca Terbimbing

Kegiatan Membaca Terbimbing hanya bisa dilaksanakan jika siswa sudah bisa
bekerja dengan kelompok atau mandiri

Kegiatan siswa yang tidak terlibat dalam Kegiatan Membaca Terbimbing bukan
hanya untuk “membunuh waktu” tetapi dengan kegiatan yang bermakna, berkualitas
(bukan hanya mewarnai untuk kelas 3). Kegiatan bisa berupa menggambarkan
cerita yang dibaca dengan menggambar dan memberikan penjelasan. Mereka bisa
juga mengerjakan kegiatan pelajaran lain.
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Suara guru dan siswa saat kegiatan Membaca Terbimbing jangan sampai
mengganggu siswa lain dan sebaliknya.

Pastikan tempat duduk siswa nyaman dan kondusif (ada jarak dengan siswa yang
tidak terlibat Kegiatan Membaca Bersama)

Kegiatan 2: Pengelolaan Kelompok Membaca Terbimbing (50’)

Kegiatan 2. a. Menonton Tayangan Video (25’)

Dalam kegiatan ini peserta akan memahami strategi penting dalam menerapkan Kegiatan
Membaca Terbimbing.

1. Sebelum menayangkan video, fasilitator meminta setiap peserta untuk membuat catatan,
selama menonton tayangan video.
2. Catatan peserta berfokus pada bagaimana:

a.

©®oo o

Pengelolaan kelompok terbimbing
Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Focus bimbingan

Buku dan media yang digunakan

3. Peserta mendiksusikan dalam kelompok tentang temuan dalam pengamatan video
mengacu pada 5 hal di atas.

4. Perwakilan anggota kelompok (1-2 Kelompok) menyampaikan hasil kesepakatan
kelompok secara pleno, kelompok lain menambahkan (pembahasan satau per satu mulai
poin 1 sampai 5).

Catatan untuk Fasilitator

a. Persiapan yang perlu dilakukan guru dalam pembelajaran membaca terbimbing:

Buku berjenjang, bahan bacaan untuk kegiatan mandiri/tugas, daftar pertanyaan
untuk kegiatan Membaca Terbimbing, pengaturan meja-kursi, serta aturan belajar
yang disepakati bersama.

b. Pengelompokan siswa:

o Kelas dikelompokkan berdasar tiga tingkat keterampilan membaca, misalnya
satu kelompok bagi yang kesulitan membaca, empat kelompok untuk siswa
yang sudah bisa membaca namun belum lancar, dan satu kelompok untuk yang
sudah lancar membaca.
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e Saat satu kelompok dipilih untuk Kegiatan Membaca Terbimbing, kelompok-

kelompok lainnya melakukan kegiatan mandiri.
c. Tugas yang bisa diberikan kepada kelompok siswa yang tidak ikut Kegiatan
Membaca Terbimbing:
o Membaca buku pelajaran secara mandiri.
o Menyelesaikan tugas yang belum tuntas.
e Menulis cerita sesuai dengan tema yang sedang dibahas (tema Keluargaku:
siswa menulis tentang salah satu anggota keluarganya, dst.).

5. Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertanyaan ‘Apa sajakah perbedaan antara
kegiatan Membaca Bersama dan Membaca Terbimbing?” secara pleno.

6. Salah satu peserta menyampaikan pengetahuannya di depan kelas dan peserta lain
menambahkan.

7. Fasilitator memberikan penguatan tentang perbedaan kegiatan Membaca Bersama dan
Membaca Terbimbing dengan menayangkan slide

Perbedaan membaca bersama dan terbimbing:

* Membaca bersama dilakukan dengan seluruh siswa sedangkan membaca terbimbing
hanya dengan kelompok kecil siswa dengan kemampuan membaca yang setara.

» Dalam membaca bersama, tidak semua siswa mendapat kesempatan yang sama
dalam membaca, sedangkan dalam membaca terbimbing, setiap siswa mempunyai
kesempatan yang sama dan guru memberikan bimbingan sesuai kebutuhan siswa.

* Membaca bersama menggunakan 1 buku untuk digunakan oleh guru dan siswa
sedangkan membaca terbimbing menggunakan buku sejumlah siswa yang mengikuti
kegiatan membaca terbimbing

Kegiatan Membaca Bersama berfokus pada bagaimana guru memodelkan
(mencontohkan) strategi membaca sedangkan membaca Terbimbing berfokus kepada
siswa menerapkan keterampilan dan guru mengarahkan

Kegiatan 2 b: Eksplorasi Buku Berjenjang (25’)

1. Fasilitator membagikan berbagai judul buku dari 6 (enam) jenjang yang berbeda untuk
dicermati dan dikomentari. Kegiatan ini bertujuan agar peserta mengenal buku-buku yang
ada.
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Fasilitator meminta peserta, secara berkelompok, untuk mengidentifikasi karakteristik
buku bacaan berjenjang.

Fasilitator meminta 1-2 wakil kelompok untuk menyampaikan hasil kelompoknya.

Dengan menggunakan tayangan Power Point, fasilitator memberikan penjelasan tentang
karakteristik Buku Bacaan Berjenjang. (slide 9-15)

Fasilitator menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan membaca siswa akan lebih
optimal apabila buku yang mereka baca sesuai dengan tingkat kemampuannya.
(slide 20)

Faslitator membagi IT 5.5 Kriteria Buku Bacaan Anak dan memberi waktu 7 menit bagi peserta untuk
membacanya.

Kegiatan 5: Simulasi/praktik Membaca Terbimbing (80’)

1.

Secara berkelompok/pasangan, mintalah peserta untuk merancang persiapan untuk
kegiatan membaca terbimbing (membuat pertanyaan dan langkah kegiatan)

Didalam kelompok, mereka menetukan fokus dan membaca buku dan membuat beberapa
pertanyaan dalam Kegiatan Membaca Terbimbing (dengan fokus keterampilan tertentu:
kosakata, pemahaman, dll) (10°)

Satu orang dalam setiap kelompok dipilih untuk menjadi guru dan mempraktikkan
keterampilan melaksanakan Kegiatan Membaca Terbimbing (ada yang berperan menjadi
guru, siswa yang dibimbing dan siswa yang belajar mandiri).

Simulasi kelompok kedua (yang berperan belajar mandiri berganti peran menjadi kelompok
terbimbing)

Kegiatan berlangsung selama 15 menit.
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan refleksi simulasi dengan pertanyaan:

a. Apakah simulasi membaca tadi sudah menerapkan salah satu fikus dari 4 fokus dari
membaca terbimbing?

b. Bantuan apa yang diberikan oleh guru dalam membaca terbimbing tadi?
c. Apakah buku yang dipilih oleh guru sesuai kelompok yang dibimbing?

d. Apakah setiap siswa yang dibimbing memiliki kesempatan untuk dibimbing membaca
dan mempraktikkannya?

e. Bagaimana proses membaca terbimbing membantu siswa memahami makna bacaan?

7. Fasilitator memberi penguatan dengan menayangkan slide 23 - 24.
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° Reflection (10 menit)

Refleksi

Fasilitator memeriksa ketercapaian tujuan dari sesi, dengan pertanyaan sebagai berikut:
a) Apa saja komponen membaca terbimbing?

b) Apa saja langkah-langkah pembelajaran membaca terbimbing?

c) Bagaimana cara pengelolaan kelas membaca terbimbing?

Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan hasil refleksinya dalam kertas metaplan
Fasilitator mengumpulkan seluruh hasil refleksi dari para peserta

G Extension (5 menit)

Fasilitator meminta peserta untuk:

* Mempraktikkan kegiatan Membaca Terbimbing di kelas masing-masing!

* Mencatat hal-hal penting yang Bapak/lbu dapatkan dalam praktik membaca
terbimbing!

+ ldentifikasilah buku-buku yang ada di sekolah Bapak/Ibu yang bisa digunakan untuk
membaca terbimbing
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Bahan Bacaan Peserta 5.1
Membaca Terbimbing

Manfaat Membaca Terbimbing

Kegiatan Membaca Terbimbing memberikan informasi mengenai kemajuan dan
perkembangan kemampuan membaca siswa.

Kegiatan Membaca Terbimbing memiliki hal positif seperti berikut.

o Menyediakan pedoman instruksi tentang strategi-strategi membaca berdasarkan
keterampilan melafalkan, membaca kosakata, dan membaca pemahaman.

o Menciptakan standar penilaian berbasis kelas.

o Memberikan target dan tolok ukur yang jelas.

¢ Memberikan informasi yang spesifik untuk setiap siswa.

e Mengomunikasikan informasi yang jelas kepada orang tua.

Mengapa Perlu Memandu Cerita?

Tujuan utama memandu cerita adalah menempatkan siswa dengan cerita yang dianggap
sesuai dengan kemampuannya, yaitu pada tingkat ketika mereka bisa membaca mandiri
sehingga tidak akan frustrasi. Bagi pembaca pemula, teks hendaknya memiliki bahasa yang
sangat sederhana dengan kalimat-kalimat sederhana dan singkat. Sementara untuk pembaca
tingkat selanjutnya, kesulitan teks hendaknya ditingkatkan dan teks memiliki kalimat dan
paragraf yang lebih banyak dan lebih panjang.

Unsur lain dari tingkat kesulitan teks adalah konten/isi. Konten harus mencerminkan dunia
siswa dan bukan konsep yang berada di luar jangkauan pemikiran mereka. Saat tingkat
kesulitan meningkat, konten dapat menjadi lebih abstrak, yakni pembaca perlu menggunakan
strategi-strategi untuk memahami makna.

Karena itu, cerita-cerita sederhana yang telah disetarakan dapat berfungsi sebagai jembatan
ke bacaan yang lebih komplek dan lebih kaya. Saat siswa dapat membaca cerita-cerita yang
sederhana, rasa percaya diri dan minat baca mereka berkembang. Begitu siswa belajar
tentang hubungan antara bunyi dan simbol, belajar membaca gabungan konsonan/vokal dan
suku kata, mereka dapat diberikan alur cerita, kosakata dan struktur kalimat yang semakin
sulit dan kompleks.

Bagaimana Mengetahui Tingkatan yang Sesuai bagi Seorang Siswa?

Karena tidak semua siswa memiliki tingkat kemampuan membaca yang sama maka sangat
penting bagi guru menyediakan buku-buku yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
membaca dan tingkat pemahaman mereka. Jika bahan bacaan berada pada tingkat yang
sesuai bagi seorang siswa, bahan bacaan tersebut akan memberikan dukungan yang kuat
bagi pengembangan kemampuan membacanya. Ketika seorang siswa yang sedang belajar
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membaca diberikan sebuah cerita pendek dengan kata-kata yang terdiri dari huruf yang telah
dipelajarinya, siswa akan bisa membaca cerita tersebut.

Informasi di bawah ini menunjukkan persentase kata-kata yang dibaca seorang siswa dengan
benar untuk memperkirakan tingkat atau kemampuan membaca siswa.

e Mudah - 95% atau lebih kata dapat dibaca dengan benar

e Instruksional - 90-95% kata dapat dibaca dengan benar

e Frustrasional - kurang dari 90% kata dapat dibaca dengan benar

Bahan bacaan yang tidak berada pada tingkat yang tepat akan menyebabkan pembaca
frustrasi, putus asa, atau tidak berkonsentrasi pada bacaan tersebut.
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Bahan Bacaan Peserta 5.2

Membaca Terbimbing

Komponen Penting Membaca Terbimbing

Strategi
Kegiatan Membaca Terbimbing bisa ditujukan untuk membantu pengembangan keterampilan
dalam Pelafalan, Kelancaran, dan Pemahaman.

Pelafalan : Pelafalan adalah hubungan antara bunyi dan huruf/suku kata/kata suatu bahasa.

Kelancaran: Kelancaran adalah membaca kata-kata suatu bahasa dengan kecepatan,
intonasi dan ekspresi yang sesuai secara lancar dan tepat.

Pemahaman : membaca untuk memahami teks dan membangun makna baru atas teks yang
dibaca dengan pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

Pemahaman meliputi prediksi, pemahaman kosakata, pemahaman kalimat yang
dibaca/bacaan dan kemampuan menyimpulkan.

Dalam Kegiatan Membaca Terbimbing, setiap siswa dalam kelompok kecil memiliki salinan
bahan bacaan sendiri. Sebagian bacaan dapat dibaca dalam hati atau dengan membaca
nyaring. Guru membimbing siswa saat proses membaca dilakukan.

Strategi untuk Pelafalan

Kegiatan-kegiatan dalam Membaca Terbimbing membantu siswa mempelajari strategi untuk
melafalkan kata-kata sulit. Ketika siswa memiliki kesulitan dalam melafalkan kata, guru
hendaknya mendorong mereka untuk memikirkan cara untuk menebak artinya. Pendekatan ini
mendorong mereka mengembangkan kemandiriannya sebagai pembaca.

Strategi Kelancaran Membaca

Kelancaran dalam melafalkan amatlah penting agar siswa bisa membaca dengan baik.
Kemampuan membaca yang baik akan berdampak terhadap pemahaman bacaan. Jika
seorang siswa melompati suatu kata atau tidak benar melafalkannya, siswa tersebut hanya
akan memiliki informasi sebagian dan apa yang mereka baca mungkin tidak akan masuk akal.
Pembaca yang kurang mahir akan memahami bacaan lebih lama. Oleh sebab itu, mereka
biasanya kurang mampu mengingat bacaan yang lebih panjang.

Untuk meningkatkan kelancaran membaca, sebuah buku hendaknya dibaca ulang dua atau
tiga kali sampai mahir. Apabila ini terjadi, seorang siswa dapat mulai membaca buku baru.

Strategi Pemahaman
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Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang efektif. Siswa kemudian mendiskusikan dan
menanggapi bacaan, seperti tokoh, setting (latar), atau alur cerita. Guru membimbing diskusi
tentang prediksi (tokoh, lokasi cerita, waktu, dan isi cerita), kosakata yang terdapat di dalam
bacaan dan membantu siswa menghubungkannya dengan kehidupan mereka, dan
memahami isi bacaan.

Dalam rangka membantu siswa memahami kosakata, guru dapat menggunakan panduan tiga
jenis pertanyaan berikut:

1. Kata apa yang cocok untuk bacaan?

2. Kata apa yang mungkin sesuai apabila dilihat dari tata bahasa dan struktur kalimat yang

ada?
3. Bunyi dan huruf apa yang dimiliki kata tersebut?
Contoh:

e Melihat gambar untuk menemukan petunjuk bagi arti kata yang sesuai.

e Melihat huruf pertama dari kata yang tidak dikenal tersebut dan mengucapkannya dengan
nyaring.

e Pada kata yang tidak dikenal, sebutkan bunyi huruf pertama, lihat gambar, prediksi kata,
dan lanjutkan membaca sampai akhir kalimat.

e Pada akhir kalimat, tanyakan “Apakah sesuai?”

e Periksa apakah artinya masuk akal dengan cara melihat gambar dan mendengarkan kata
yang baru dibaca tersebut. Jika jawabannya ya, teruskan membaca. Jika jawabannya
“tidak”, baca ulang kalimat tersebut dengan menggunakan bunyi dan huruf kata yang tidak
dikenal, terutama huruf yang pertama dan terakhir dan buatlah prediksi lainnya.

Kegiatan Membaca Terbimbing juga memungkinkan guru untuk bisa menghubungkan bacaan
dengan buku lainnya, dan dunia yang lebih luas. Membaca Terbimbing bermuara pada
pengembangan kelancaran, kepercayaan diri, pemahaman strategi membaca sejak dini, dan
membaca mandiri.
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Bahan Bacaan Peserta 5.3
Contoh Kegiatan Siswa yang Tidak Terlibat dalam Kegiatan
Membaca Terbimbing

Pengelompokan Siswa

Bagaimana sebaiknya Anda mengelompokkan siswa pada awal pelaksanan program
membaca?

Siswa dikelompokkan ke dalam kelompok beranggota 6-8 siswa, yang ditentukan oleh
guru. Kelompok dicampur antara laki-laki dan perempuan (sesuai kondisi) dengan
kemampuan yang berbeda.

Pengelompokan seperti ini dilakukan secara acak dan diterapkan selama satu semester
pertama. Pada masa ini, guru mengamati bagaimana siswa membaca dan merekamnya (kalau
perlu membuat jurnal membaca) untuk dijadikan dasar penentuan kelompok baru pada
semester berikutnya

Pada semester berikutnya, guru membuat kelompok baru yang masing-masing kelompok
beranggotan siswa yang tingkat keterampilan membacanya setara. Misalnya, kelompok 1
dengan kategori TINGGI (LANCAR), kelompok 2 & 3 kategori TENGAH (BERKEMBANG), dan
kelompok 4 kategori RENDAH (MULAI).

Pemilihan Buku dalam Kegiatan Membaca Terbimbing

Kelas 1 = mulai dengan buku jenjang A MERAH, dan kemudian ke buku jenjang B HIJAU
untuk semua kelompok hingga akhir semester 2

Kelas 2 = Kelompok 1, 2, 3 melanjutkan buku jenjang C BIRU, lalu lanjut ke buku jenjang
D COKELAT

Kelompok 4 - Sesuaikan buku dengan kemampuan siswa, gunakan buku
jenjang A atau B

Kelas 3 = Kelompok 1, 2, 3 melanjutkan buku jenjang C BIRU, lalu lanjut ke buku jenjang
D COKELAT

Kelompok 4 - Sesuaikan dengan kemampuan siswa, gunakan tingkat B, C,
atau D, tergantung kemampuan siswa.
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Contoh Kegiatan Membaca Mandiri

Ketika guru melaksanakan kegiatan Membaca Terbimbing, siswa lain yang tidak masuk dalam

kelompok yang dibimbing perlu diberi kegiatan, yang membuat mereka tetap sibuk belajar

sehingga mereka tidak dirugikan dan tidak membuat keributan. Kalau kelas terlalu bising,

kegiatan Membaca Terbimbing tidak dapat dilaksanakan dengan baik karena siswa dan guru

dalam kelompok bimbingan tidak bisa saling mendengarkan.

1. Siswa Membaca Mandiri. Buku atau materi yang dibaca bisa berupa buku dari paket B3
atau buku bacaan lain.

2. Siswa membuat gambar yang berkenaan dengan cerita, seperti peristiwa, karakter,
benda, pemandangan, binatang, dan lain-lain.

3. Siswa mengerjakan lembar kerja dalam paket B3.

4. Siswa mengerjakan tugas/lembar kerja dari mata pelajaran lain yang perlu diselesaikan.

5. Siswa menceritakan kembali buku yang telah dibaca secara tertulis.

6. Siswa menulis dialog/percakapan antar pelaku.

7. Siswa menulis tentang pengalaman yang berkesan.

8. Siswa mengerjakan latihan soal.

9. Siswa menyusun kartu kalimat menjadi cerita.

10. Siswa mendeskripsikan benda secara tertulis.

11. Siswa menulis puisi.

12. Siswa menulis cerita berdasar gambar.

13. Siswa menyusun kartu huruf menjadi kata.

14. Siswa menyusun kartu kata menjadi kalimat.

15. Siswa membuat kalimat sederhana berdasar kata tertentu yang diberikan guru.

16. Siswa menyusun potongan gambar menjadi gambar yang utuh (puzzle).

17. Siswa mengisi teka-teki yang dibuat guru.

18. Siswa melanjutkan kata/kalimat yang disiapkan guru.

19. Lain-lainnya.

Hindari penugasan yang mensyaratkan adanya kegiatan sebelumnya.
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Bahan Bacaan 5.4.

LANGKAH PENGELOLAAN
BUKU BACAAN BERJENJANG (B3) DI SEKOLAH

Buku Bacaan Berjenjang (B3) merupakan sarana penting untuk meningkatkan
keterampilan membaca mulai dari membaca literal (tersurat) hingga membaca
interpretative (tersirat/membutuhkan interpretasi) . Supaya B3 bisa dimanfaatkan
secara maksimal oleh semua guru untuk kemajuan siswa, maka B3 perlu dikelola
dengan baik. Cara efektif mengelola B3 di sekolah yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut

Menentukan Pengelola B3

Sekolah perlu mendiskusikan dan memutuskan siapa yang menjadi penanggungjawab
B3. Penanggungjawab ini akan menjadi pihak utama dalam mengelola B3 dan
mengatur secara fisik lalu lintas pemanfaatan buku berdasarkan aturan-aturan yang
dibuat bersama. Salah satu alternatif petugas pengelola buku adalah dengan
menunjuk guru kelas. Kepala sekolah bisa berperan sebagai koordinator. Koordinator
perlu mengadakan pertemuan periodik (misalnya sebulan sekali) untuk monitoring
kondisi buku.

Mendata B3

Pengelola mendata B3 dengan memperhatikan banyaknya buku yang tersedia, berapa
banyak buku untuk setiap Jenjang, berapa kelas yang membutuhkan , kondisi buku.
Pendataan B3 dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah sataunya adalah dengan
memberi nomor buku yang ditempel di sampul buku yang terdata. Data buku
direkam/disimpan dalam buku besar atau dimasukan ke dalam data base computer
agar memudahkan kegiatan pelacakan keberadaan buku.

Mengelompokkan B3 Berdasar atas Jenjang Buku

Buku dapat dikelompokan dalam beberapa kategori berdasarkan jenjang buku.
Maksud dari pengelompokan ini adalah untuk memudahkan dalam pendataan ulang
dan mengecek keberadaan buku.

Menyimpan Buku B3

Sediakan tempat penyimpanan. Tempat penyimpanan bisa menggunakan fasilitas
yang sudah ada atau mengadakan yang baru. Disarankan untuk menggunakan lemari
yang bisa dikunci supaya keberadaan buku lebih mudah dimonitor. Buku ditata dalam
lemari dengan rapi berdasarkan kategori. Penataan yang rapi di lemari akan
memudahkan setiap penguna saat mencari buku sesuai dengan kebutuhan.
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Menyusun Prosedur yang Mudah dan Jelas
Perlu dibuat jadwal dan prosedur pemanfaatan buku secara tertulis. Jadwal dan
prosedur mengatur pemanfaatan buku sehingga tidak terjadi benturan waktu
pemanfaatan antara guru satu dengan lainnya.

Merawat Buku

Apa saja yang bisa membuat buku bisa bertahan lama dalam kondisi bagus atau layak
pakai? Sebaiknya buku disampul semua dengan plastik supaya terlindung dari
kotoran, tetesan air dan mudah dibersihkan. Kepala sekolah, para guru dan siswa
perlu membuat aturan bersama tentang tata cara memegang/menggunakan buku.
Misalnya,

- Sampul buku tidak dilipat,

- Halaman buku juga tidak dilipat untuk menandai halaman yang dianggap penting.
Sebaiknya digunakan penanda halaman buku lainnya (kertas berwarna, atau alat
pembatas buku yang bisa dibeli di toko atau dibuat sendiri).

- Tidak membuat coretan-coretan pada sampul buku atau halaman buku
- Buku tidak dibuka dengan menggunakan ujung jari yang dibasahi.
- Buku tidak dilempar-lempar atau ditarik-tarik.

- Bila membalik halaman buku sebaiknya mulai dari sudut kanan atas atau sudut
kanan bawah.

Jika dirasa perlu, tata tertib pemakaian buku yang telah dibahas dan diketahui
bersama (oleh para siswa dan guru) di tempel di tempat yang mudah dibaca oleh
semua siswa dan guru.

102 Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan Ml




Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Bahan Bacaan 5.5

KRITERIA BUKU BACAAN ANAK

Kriteria buku bacaan diperlukan oleh guru untuk menentukan teks yang tepat bagi siswa. Setiap siswa memiliki kemampuan membaca yang berbeda. Bahkan,

dalam satu kelas pun kemampuan membaca setiap siswa berbeda-beda. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, guru perlu

mengetahui tingkat kemampuan membaca setiap siswa di kelasnya.

Buku Bacaan Berjenjang (B3) menjadi salah satu media yang dapat mengakomodir setiap siswa berdasarkan kemampuan membacanya. Pada kriteria buku bacaan

anak di bawabh ini, guru dapat mengembangkan sendiri teks yang dibutuhkan oleh siswanya. Penentuan kriteria dibuat menjadi;

Pra-Permulaan TK (Level A — B)
Pra-Permulaan TK (Level B — C)
Pra-Permulaan TK (Level C — D)
Permulaan Kelas | (Level E — G)
Peralihan (Kelas lakhir) (Level H-J)
Peralihan (Kelas 2 Awal) (Level K- L)
Peralihan (Kelas 2 Akhir) (Level L— M)
Berkembang (Kelas 3 Awal) (Level N)
Berkembang (Kelas 3) (Level O)

10. Berkembang (Kelas 3 Akhir) (Level P)

¥ © N o8 U K~ WD
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Pahamilah tabel kriteria buku bacaan anak yang disertai dengan contoh berikut ini!

I. PRA-PERMULAAN TK (Level A - B)

Kosakata Tata Cetak Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep
¢ 0-2 kata per halaman e Tulisan o Tidak berpola e Sederhana dan jelas e Tidak ada alur cerita
« Gugus konsonan satu berukuran besar o Kalimat pendek, e Memberikan dukungan kuat dan  |e Tema sangat dikenal/ akrab
bunyi (contoh kh, ng, pada setiap sederhana dengan langsung terhadap teks di setiap e Narasi faktual dari lingkungan terdekat

ny, dan sy) dan halaman menggunakan subjek halaman. (keluarga, bermain, hewan, dan sekolah)

diftong (oi, ai, au) ® Pajang buku 8 yang diikuti oleh kata e llustrasi sesuai tulisan, arti kata,  |e Fantasi binatang, dan cerita realistis, buku

halaman kerja dan pemahaman. bergambar

e Tampilan ilustrasi dan tulisan

konsisten
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Contoh buku untuk Permulaan TK (Level A-B)
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2. PRA-PERMULAAN TK (Level B - C)

Kosakata Tata Cetak Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep
e Bahasanya sederhana dan |® Penempatan | Biasanya menggunakan pola yang * Teks biasanya dilengkapi ilustrasi e Tema sangat
familiar tulisan konsisten pada awal dan akhir yang mendukung dikenal/familiar
¢ Beberapa perulangan konsisten cerita sehingga cerita mudah e Arti kata ditunjukkan dalam teks dan |e Tidak ada alur cerita yang
Gugus konsonan satu e Singkat ditebak gambar lebih sedikit jelas
bunyi dan diftong e Kalimat pendek, sederhana dengan | e llustrasi diberikan di setiap halaman |e Narasi faktual dari
e Terdapat pengulangan menggunakan subjek yang diikuti ¢ |lustrasi sederhana dengan bagian lingkungan terdekat
frase dan kalimat pendek oleh kata kerja yang sedikit membingungkan (keluarga, bermain, hewan,
e 2 sampai 4 kata per baris e Banyak kata menggunakan frase e Tampilan ilustrasi dan tulisan dan sekolah)
preposisi kata sifat konsisten e Fantasi binatang, dan
cerita realistis, buku
bergambar
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Contoh buku untuk Permulaan Kelas 1 (Level B-C)
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3. PRA-PERMULAAN TK (Level C - D)

Kosakata Tata Cetak Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep

« Kalimat lengkap ® Memuat satu atau  |® Terdapat satu atau dua kata yang o |lustrasi sebagai e Tema sangat dikenal/familiar
« Terdapat perubahan bentuk dua kalimat per berubah setiap kata pendukung secara e Tidak ada alur cerita yang jelas

kata sehubungan dengan halaman ® Kalimat sederhana dengan umum sesuai dengan e Narasi faktual dari lingkungan terdekat

makna jamak atau tunggal ® Memasukkan menggunakan subjek dan predikat tulisan (keluarga, bermain, hewan, dan sekolah)
o 3 sampai 5 kata per baris pertanyaan ® Menggunakan kalimat tanya o llustrasi diberikan di o Fantasi binatang, dan cerita realistis, buku
¢ 2 — 4 baris per halaman ® Penempatan tulisan (e Kalimat dimulai dengan frasa setiap halaman bergambar

konsisten e Struktur bahasa teks tidak berulang | ® llustrasi Lebih e Teks informasi/deskriptif
mendetail o Biografi orang yang dikenal

e Cerita rakyat sederhana
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Contoh buku untuk level Pra-Permulaan TK (Level C-D)
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4. PERMULAAN Kelas | (Level E - G)

Kosakata Tata Cetak Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep
e Bahasanya sederhana dan |® Penempatan ® Terdapat dua kata atau lebih yang | e llustrasi dengan benda-benda / e Tema biasanya berkenaan dengan
familiar tulisan berubah setiap halaman tindakan akrab yang memberikan pengalaman konkret, menggembirakan,
e Pengembangan beberapa konsisten ® Jumlah kata lebih dari 10 kata per | dukungan kuat humoris, dan menginspirasi pribadi anak
perulangan gugus e Kalimat lebih halaman o |lustrasi pendukung secara umum |e Teks deskriptif informatif yang bersifat
konsonan satu bunyi dan panjang e Kalimat sederhana dengan frasa sesuai dengan tulisan. faktual dengan tema sederhana yang bersifat

diftong

® Menggunakan frase kata
depan

® 4 sampai 6 kata per baris

® 4 — 6 baris per halaman

preposisi

® Adanya kalimat tanya dalam
dialog

® Kata sulit dengan susunan klausa
yang bervariasi

® Penggunaan koma untuk
pemisahan kata (lawan bicara
dalam dialog

® Struktur bahasa teks tidak
berulang

® Adanya kata majemuk

o |lustrasi yang mendukung teks
namun tidak menjelaskan semua
aspek penting makna.

o llustrasi diberikan di setiap
halaman

o llustrasi Lebih mendetail

o |lustrasi kompleks yang

menggambarkan beragam gagasan

mengurutkan, membandingkan dan
mengontraskan

e Cerita faktual hanya mengandung satu

e Fantasi binatang

o Cerita realistis dengan alur yang sederhana

e Biografi orang yang dikenal

e Cerita rakyat sederhana (foklore)

e Buku bergambar

e Teks informatif sederhana berbentuk surat
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Contoh buku untuk Permulaan Kelas 1 (Level E-G)
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5. PERALIHAN(Kelas | Akhir) (Level H-))

Kosakata

Tata Cetak

Perkiraan Isi Teks

lustrasi

Konten dan Konsep

¢ Pengembangan
beberapa perulangan
Gugus konsonan satu
bunyi dan diftong

e Banyak memuat kata-
kata yang mudah
dibaca

® 6 sampai |Okata per
baris

® 6 — 8 baris per

e Satu halaman
memuat | — 3 kalimat

e Banyak memuat
tanda baca

® Sama dengan level 4 awalnya
namun akhirnya berbeda

® Terdapat dua sampai 3 pola
kata atau yang berubah

® Terdapat lebih dari 10 kata per
kalimat

e Kalimat menggunakan frasa,
klausa, kata sifat, kata
keterangan bervariasi yang
dipisahkan oleh koma

e Dukungan ilustrasi terhadap
teks masih tinggi

o |lustrasi mulai kompleks dan
menggambarkan beragam
gagasan

o |lustrasi diberikan di setiap
halaman

e Terdapat satu atau dua jenis
gambar dalam satu halaman

e Banyak teks dengan sedikit

o Fiksi realistis dengan alur cerita
yang sederhana dan memiliki lebih
dari satu karakter/tokoh

e Cerita fantasi binatang dan cerita
rakyat berseri

e Biografi orang yang dikenal

o Teks informatif dan deskriptif
yang berfokus pada satu ide
sebagai hasil pengalaman dari
kejadian sehari-hari

halaman o Struktur bahasa teks tidak atau tanpa ilustrasi e Buku berseri
berulang e Beberapa ilustrasi rumit dan  |e Teks drama sederhana
® Menggunakan beberapa kalimat artistik untuk menyampaikan |e Teks deskriptif informatif yang
majemuk makna yang sesuai dengan bersifat faktual dengan tema
teks sederhana yang bersifat
e llustrasi meningkatkan mengurutkan, membandingkan dan
kegembiraan, membangun mengontraskan
suasana hati, namun mulai e Teks yang digunakan bervariasi
tidak terlalu mendukung dalam bentuk tanya jawab.
pemahaman
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Contoh buku untuk level Peraalihan (Kelas | Akhir) (Level H-)
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6. PERALIHAN (Kelas 2 Awal) (Level K- L)

Kosakata

Tata Cetak

Perkiraan Isi Teks

lustrasi

Konten dan Konsep

e Memuat banyak
kata yang mudah
dibaca

® Pengembangan
beberapa
perulangan Gugus
konsonan satu
bunyi dan diftong

e Terdapat kata yang
memiliki dua suku
kata

® 8 sampai 10 kata
per baris

© 8 — |0 baris per

| halaman
memuat 2 -3
kalimat
Memuat kalimat
yang singkat
Memuat tanda
baca umum
Tulisan
berukuran
besar

® Terdapat
pengulangan pola

e Terdapat pola
akumulatif dan
kronologis

e Kalimat lebih dari 15
kata dengan adanya
frasa, preposisi,
klausa, daftar kata
benda, kata kerja,
kata sifat dan kata
keterangan

® Rangkaian kalimat
dipisahkan oleh

Umumnya

e Terdapat dua jenis gambar atau lebih dalam satu
halaman

e Beberapa ilustrasi rumit yang mengandung banyak
gagasan

¢ Rangkaian teks panjang tanpa gambar atau
ilustrasi (biasanya satu atau dua lembar)

Fiksi

e Banyak teks dengan sedikit atau tanpa ilustrasi
e Beberapa teks dengan ilustrasi penting untuk
memahami teks

e Teks informatif yang
mempresentasikan lebih
banyak topik yang sesuai
dengan ide anak

e Fantasi binatang yang
mengandung lebih banyak
percakapan antartokoh

o Fiksi realistis yang mengandung
humor, menginspirasi, sesuai
dengan pengalaman anak
dengan variasi topik yang
berbeda.

e Cerita rakyat dengan urutan
peristiwa ederhana, beralur

halaman koma e Beberapa llustrasi yang mendukung pemahaman, lebih panjang, dan dapat
e Kalimat tanya jawab meningkatkan kegembiraan, membangun suasana ditebak
dalam dialog baik hati namun tidak terlalu menunjang pemahaman | Biografi orang yang dikenal
fiksi maupun nonfiksi | e Masih terdapat beberapa ilustrasi yang dapat ® Buku bergambar
membantu pemahaman e Buku berseri
e Beberapa ilustrasi rumit dan artistik yang sesuai ~ |® Cerita misteri sederhana
untuk memahami teks o Komik sederhana dengan
e Banyak latar, kejadian, dan tokoh ditunjukkan sedikit penggunaan dialog
dalam gambar (teks grafik) e Teks hibrida naratif dan narasi
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Kosakata

Tata Cetak

Perkiraan Isi Teks

lustrasi

Konten dan Konsep

Nonfiksi:

e Lebih dari satu jenis gambar dalam satu halaman

e Kombinasi beberapa gambar yang mengandung
informasi yang sesuai dengan teks

o Pada sebagian besar teks, gambar/grafik
disampaikan dengan jelas (diagram sederhana,
ilustrasi berlabel, peta, dan grafik)

e Tampilan gambar dalam teks nonfiksi bervariasi
(pertanyaan dan jawaban, paragraf, kotak, dll)

e Grafik disampaikan dengan jelas pada sebagian
besar teks

e Berbagai macam grafik/gambar (diagram
sederhana, ilustrasi berlabel, peta, dan grafik
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Contoh buku untuk level Peralihan (Kelas 2 Awal) (Level K-L)
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Kosakata Tata Cetak |Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep
e Terdapat kata- | Kalimat ® Terkadang pola Secara Umum e Cerita fantasi dengan alur yang
kata baru lebih kalimatnya berima sederhana dan lugas, latar aksi dan
dalam setiap panjang dan | secara teratur e Terdapat berbagai gambar rumit karakter tersedia dalam gambar dan
kalimat lebih detail (@ Terdapat 2-3 pola | ® Sering kali terdapat dua gambar atau lebih dalam satu teks grafis
¢ 6 sampai 8 kata kalimat yang halaman e Cerita Realistis mempresentasikan
per baris berbeda e Mulai terdapat rangkaian teks panjang tanpa gambar topik ganda yang bersifat

® 6 — 8 baris per
halaman

e Kalimat lebih dari
15 kata dengan
adanya
frasa,preposisi,
klausa, daftar kata
benda, kata kerja,
kata sifat dan kata
keterangan

® Rangkaian kalimat
dipisahkan oleh
koma

e Kalimat tanya
jawab dalam dialog
baik fiksi maupun
nonfiksi

e Kalimat
mengandung
sisipan

atau ilustrasi (biasanya satu atau dua lembar)
Fiksi

e Banyak teks dengan sedikit atau tanpa ilustrasi

e |lustrasi dicetak hitam putih atau ilustrasi simbolis

e Beberapa ilustrasi rumit dan artistik yang mendukung
pemahaman teks

e Beberapa ilustrasi yang dapat membantu pemahaman

e Banyak latar, kejadian, dan tokoh ditunjukkan dalam
gambar (teks grafik)

Nonfiksi:

e Lebih dari satu jenis gambar dalam satu halaman

e Kombinasi beberapa gambar yang mengandung
informasi yang sesuai dengan teks

e Berbagai macam grafik/gambar (diagram sederhana,
ilustrasi berlabel, peta, dan grafik)

e Grafik disampaikan dengan jelas pada sebagian besar
teks

e Tampilan gambar dalam teks nonfiksi bervariasi
(pertanyaan dan jawaban, paragraf, kotak, dll)

menggambarkan, membandingkan,
mengontraskan, mengurutkan , dan
sebab akibat.

e Cerita rakyat yang berepisode ganda
dalam satu cerita

o Fabel

e Biografi orang yang dikenal

o Cerita misteri sederhana

o Teks hibrida naratif dan narasi yang
bervariasi topiknya, humoris, dan
menginspirasi anak

e Teks drama anak yang bersifat
universal dengan isu-isu kemanusiaan
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Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Contoh buku untuk level peralihan (Kelas 2 akhir) (Level L_M)

Contoh buku untuk level Peralihan (Kelas 2 Akhir) (Level L-M)
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Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan Ml




8. BERKEMBANG (Kelas 3 Awal) (Level N)

Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Kosakata Tata Cetak Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep
e Semakin banyak @ Cerita lebih  |e Pola kalimat masih Umum o Teks informatif berbentuk deskriptif

kata-kata unik panjang terlihat tetapi tidak e Beragam gambar rumit, terdapat beberapa | terutama yang berkenaan dengan isu-isu
dalam satu dengan mendominasi teks. gambar dalam satu halaman kemanusiaan (persahabatan dan keberanian
halaman namun memuat e Banyak pengulangan e Teks cukup panjang tanpa ilustrasi atau mempresentasikan topik ganda, bersifat
porsinya masih banyak kata teks grafik. menggambarkan membandingkan,

banyak kata per e Memiliki nilai prediksi mengontraskan, dan sebab akibat

sering digunakan halamannya yang tinggi Fiksi e Fantasi sederhana yang bersifat humoris

o Kata-kata baru
sering diulang
dalam teks

¢ Penggunaan gaya
bahasa

® 8 sampai 10 kata
per baris

©8 —10 baris per
halaman

e Kalimat lebih dari 15
kata

® Rangkaian kalimat
dipisahkan dengan
koma

o Teks tanpa ilustrasi atau dengan ilustrasi
sederhana

e llustrasi dicetak hitam putih pada sebagian
besar teks

e Beberapa ilustrasi yang sangat rumit dan
artistik yang bermaksud untuk menjelaskan
teks (suasana hati, simbolisme)

e Banyak latar, tingkah laku, dan karakter
ditunjukkan dalam gambar.

Nonfiksi

e Kombinasi beberapa grafik berisi
informasi yang sesuai dan menjelaskan isi
teks.

e Variasi gambar (diagram, peta, skala,
grafic)

e Grafik digambarkan dengan jelas

e Bervariasi dalam tampilan Tulisan teks
nonfiksi (pertanyaan dan jawaban,
paragraf, tulisan)

dan menginspirasi anak, beralur tunggal
dan sederhana, memiliki latar dan
karakter yang lugas.

o Fiksi realistik dengan tema yang baru bagi
anak

e Cerita rakyat berbentuk fabel& legenda

e Biografi tentang kebanyakan orang yang
telah dikenal secara baik

e Cerita misteri sederhana,

o Komik

e Teks hibrida deskripsi dan naratif yang
disusun ke dalam beberapa kategori
sederhana, memberikan informasi yang
berbeda, sesuai dengan variasi dan susunan
topik

® Buku bergambar berseri yang dimulai
dengan bab yang berisi teks, gambar, dan
ilustrasi

e Teks drama anak

Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan Ml
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Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Contoh buku bacaan anak untuk level Berkembang (Level N)
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9. BERKEMBANG (Kelas 3) (Level O)

Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Kosakata Tata Cetak Perkiraan Isi Teks llustrasi Konten dan Konsep
e Memadukan e Kalimat lebih e Pola kalimat semakin Umum o Teks informatif yang mengandung
struktur bahasa panjang sedikit e Beragam gambar rumit, terdapat beberapa tema yang lebih mendalam yang
lisan dan tulisan |e Penggunaan ® Panjang kalimat gambar dalam satu halaman berkenaan dengan masalah-masalah
¢ Banyak memuat kalimat bervariasi, lebih dari 15 |e Teks cukup panjang tanpa ilustrasi atau grafik. kemanusiaan dan sosial. Teks disusun
kata sering majemuk kata dengan e Keberadaan ilustrasi kurang pemahaman dalam kategori dan subkategori,
digunakan sederhana menggunakan sisipan bersifat membandingkan,
e Banyak memuat | Halaman buku dan rangkaian kalimat Fiksi mengontraskan, mengurutkan dan
kosakata baru bertambah dipisahkan dengan koma sebab akibat.

namun disajikan
tidak berulang-
ulang

® 8 sampai 10 kata
per baris

© 8 —10 baris per
halaman

e Ada tanya jawab dalam
dialog fiksi dan nonfiksi

e Teks tanpa ilustrasi atau dengan ilustrasi

sederhana

Beberapa ilustrasi yang sangat rumit dan artistik
yang bermaksud untuk menjelaskan teks
(suasana hati, simbolisme)

Banyak latar, tingkah laku, dan karakter
ditunjukkan dalam gambar.

llustrasi hitam putih pada sebagian besar teks

Nonfiksi

Kombinasi beberapa grafik berisi informasi yang
sesuai dan menjelaskan isi teks.

Grafik digambarkan dengan jelas pada sebagian
besar teks (diagram sederhana, ilustrasi berlabel,
peta, dan grafik)

Bervariasi dalam tampilan tulisan teks nonfiksi
(pertanyaan dan jawaban, paragraf, tulisan)
Variasi gambar (diagram, peta, skala, grafik)

e Cerita fantasi sederhana yang terdiri
atas beberapa episode, beralur alur
tunggal namun terperinci.

o Fiksi realistik yang humoris dan
menginspirasi sesuai dengan
pengalaman masa anak

o Cerita rakyat, fabel dan legenda,

e Biografi kebanyakan subjek yang telah
dikenal secara baik,

o Fiksi sejarah,

e Cerita misteri sederhana,

e Teks hibrida deskripsi dan naratif,

® Buku bergambar yang tiap bab dalam
buku dimulai dengan ilustrasi,

e Buku berseri yang berisi teks
bergambar

Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan Ml
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Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Contoh buku untuk level Berkembang (Kelas 3) (Level o)
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10. BERKEMBANG (Kelas 3 Akhir) (Level P)

Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Kosakata

Tata Cetak

Perkiraan Isi Teks

lustrasi

Konten dan Konsep

® Memuat lebih
banyak kata-
kata sulit,
kata-kata asing
per halaman
yang disajikan
tanpa
pengulangan

® 8 sampai 10
kata per baris

¢ 8 —10 baris
per halaman

Kalimat lebih
panjang dengan
memuat sedikit
pola peningkatan
jumlah kalimat
Cerita lebih
panjang dengan
menggunakan
kalimat yang lebih
panjang
Perhentian baris
berupa frase
Halaman dipenuhi
tulisan

Bentuk huruf
tetap besar

Terdapat pola frase
yang bervariasi atau
sama sekali tidak
berpola.

Prediksi dibangun
lewat kumpulan rima
dan struktur

® Panjang kalimat
bervariasi, lebih dari
15 kata dengan
menggunakan sisipan
dan rangkaian
kalimat dipisahkan
dengan koma

® Ada tanya jawab
dalam dialog fiksi dan
nonfiksi

e Kalimat
menggunakan sisipan

Umum

e Beragam gambar rumit, terdapat beberapa
gambar dalam satu halaman

e Gambar memberikan dukungan tidak langsung
terhadap teks

Fiksi

e Teks tanpa ilustrasi atau dengan ilustrasi
sederhana

e Beberapa ilustrasi yang sangat rumit dan artistik
yang bermaksud untuk menjelaskan teks
(suasana hati, simbolisme)

e Sebagian besar ilustrasi berwarna hitam putih

Nonfiksi

e Grafik lengkap yang menyediakan informasi yang
sesuai dan menjelaskan isi teks.

e Beberapa teks dengan grafik yang rumit dan
tidak dijelaskan secara keseluruhan

e Bervariasi dalam tampilan tulisan teks nonfiksi
(pertanyaan dan jawaban, paragraf, tulisan)

e Grafik bervariasi (diagram, peta, skala, grafik)

e Beberapa teks mengandung grafik dengan skala
dan keterangan tulisan yang membutuhkan
pemahaman dan interpretasi.

o Teks informatif yang disusun dalam
kategori dan subkategori, menyajikan
beberapa topik yang mewakili subtopik
dari konten yang lebih luas, bersifat
menggambarkan, membandingkan,
mengontras, mengurutkan, sebab akibat.

e Cerita fantasi sederhana yang
melibatkan banyak karakter/tokoh, alur
yang terhubung, dan memiliki jenis
akhir cerita yang beragam , dan
menggunakan bahasafiguratif (gaya
bahasa).

e Cerita realistik yang terdiri atas
beberapa episode terkait dan beralur
tunggal namun terperinci

o Cerita rakyat berbentuk mitos

o Biografi tentang orang yang telah dikenal
secara baik

o Fiksi sejarah

e Cerita misteri sederhana

o Teks hibrida deskripsi dan naratif

® Buku bergambar yang tiap babnya
dimulai dengan ilustrasi, berseri dan
teks bergambar

e Teks drama anak
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Unit 5 — Membaca

Terbimbing

Contoh Buku untuk Level Berkembang (Kelas 3 Akhir) (Level P)
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing

MATERI PRESENTASI UNIT 5
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing
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Unit 4 — Membaca

Terbimbing
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Unit 6 — Praktik Mengajar

UNIT 6
PRAKTIK MENGAJAR (630 menit)

Praktik mengajar menjadi bagian penting untuk memastikan hasil pelatihan dapat diimplementasikan di kelas.

Pendahuluan

Praktik mengajar adalah salah satu unit yang penting dalam setiap tahapan pelatihan. Unit ini
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan, di kelas nyata, hal-hal yang
dipelajari pada unit-unit sebelumnya. Melalui unit ini, guru diharapkan dapat
mendemonstrasikan perubahan-perubahan dalam pembelajaran ke arah yang lebih baik
sekaligus mendapatkan umpan balik yang memadai dari fasilitator dan sesama peserta.
Dengan demikian, kualitas pembelajaran konteks-tual dapat ditingkatkan dan dipraktikkan
secara berkelanjutan.

Pada praktik mengajar saat ini, peserta diharapkan selain menerapkan unsur-unsur
pembelajaran aktif - MIKIR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi dan Refleksi) — sebagai hal
yang dipelajari pada pelatihan 1 tahun lalu, juga mengembangkan KETERAMPILAN dan
PROSES yang dimiliki oleh tiap mata pelajaran, yaitu yang dipelajari pada pelatihan 2 ini.
‘Keterampilan’ dan ‘proses’ tersebut tidak lain adalah DUA hal yang harus dikembangkan
dalam ‘Mengalam/’

Kegiatan pada unit ini diawali dengan persiapan praktik mengajar yang meliputi penyusunan

langkah-langkah pembelajaran berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang dipilih. Selanjutnya,
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Unit 6 — Praktik Mengajar

peserta melakukan simulasi, memperbaiki langkah-langkah pembelajaran, mempraktikan
pada kelas nyata, kemudian menuliskan refleksi dari praktik tersebut.

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat:

1. Menyusun langkah-langkah pembelajaran yang menerapkan unsur-unsur pembelajaran
aktif (MIKiR-Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) dan mengembangkan
keterampilan serta proses yang khas masing-masing mata pelajaran;

2. Mempraktikan langkah-langkah pembelajaran tersebut di kelas nyata;

3. Menuliskan hasil refleksi dari praktik tersebut.

Petunjuk Umum

1. Sesi ini akan berlangsung secara paralel di setiap kelompok mata pelajaran;

2. Praktik mengajar di kelas dilaksanakan pada hari berikutnya. Pastikan bahwa sekolah
tempat melakukan praktik mengajar telah dihubungi agar kelas yang diperlukan tersedia
dalam jumlah yang cukup.

3. Gunakanlah alat dan bahan dari lingkungan sekitar serta media pembelajaran yang sesuai
dan mudah diperoleh/dibuat. Pastikan bahwa alat/bahan yang digunakan terjangkau oleh
kemampuan sekolah masing-masing peserta.

Sumber dan Bahan

Sumber-sumber berikut ini harus dipersiapkan dengan baik oleh fasilitator agar proses
pelatihan dapat berjalan dengan lancar.

1. Presentasi Unit 5: Praktik Mengajar

Lembar Kerja Peserta 5.1: Skenario Pembelajaran (Format)

Lembar Kerja Peserta 5.2: Lembar Pengamatan Pembelajaran

Alat dan Bahan sesuai Kompetensi Dasar

ATK: kertas plano (flipchart), spidol, pulpen, kertas catatan, penempel kertas, lem, dan
gunting

@ Waktu 630’

Sesi ini membutuhkan waktu 630 menit yang terbagi atas dua hari (persiapan mengajar dan
praktik mengajar). Perincian alokasi waktu dapat dilihat pada tahapan penyampaian sesi ini.

abkown
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Garis Besar Kegiatan (630°)

Unit 6 — Praktik Mengajar

Introduction — Connection — Application — Reflection — Extension —
(10°) (15) (590°) (10°) (5)
Fasilitator Mengingat Penyusunan o Refleksi Mencoba
menyampaikan kembali hal-hal skenario Pelajaran kembali
Latar Belakang, yang telah Simulasi yang dipetik skenario di
Tujuan, dan dipelajari pembelajaran sekolah
Garis Besar Praktik mengajar di Hal yang masing-
Kegiatan sekolah masih masing
Penulisan refleksi membingung atau membuat
mengajar kan dan
mempraktikan
e Penguatan skenario baru
yang
mengakomo
dasi gagasan
hasil pelatihan
|Il"

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

0 Introduction (5 menit)

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang sesi praktik mengajar, yaitu pentingnya
praktik mengajar dalam suatu pelatihan guru, agar teori yang dipelajari dapat
terlihat/dirasakan langsung dalam kenyataan. Pengalaman praktik akan menjadi

umpan balik bagi perencanaan pembelajaran yang telah disusun.

(2) Fasilitator menyampaikan tujuan dan garis besar kegiatan pada sesi ini.

e Connection (15 menit)

Kegiatan: Mengingat Kembali Materi yang Dipelajari

(1) Fasilitator mengingatkan peserta tentang hal-hal yang sudah dipelajari dalam pelatihan
ini dengan cara bertanya: Apa sajakah yang telah kita pelajari dalam pelatihan ini?
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Catatan untuk Fasilitator
Hal-hal yang telah dipelajari peserta dalam pelatihan adalah:
- Beberapa aspek yang khas dalam tiap topik yang dimodelkan (Sebutkan)
- KETERAMPILAN dan PROSES yang dikembangkan di masing-masing
mata pelajaran.
1. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Keterampilan IPA
e Mengamati
Mengklasifikasi
Mengukur
Memprediksi
Menginferensi
Mengomunikasikan

Proses: Kerja limiah

e Merumuskan pertanyaan
Membuat dugaan/hipotesis
Melakukan percobaan
Menafsirkan data
Membuat kesimpulan

2. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Keterampilan IPS

o Mendapakan informasi

¢ Menyampaikan gagasan, argumen, cerita
e Menyusun pengetahuan baru

o Berpartisipasi dalam kelompok

Sikap Sosial

¢ Jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, pencaya diri
Pemodelan pembelajaran

Discovery learning, Problem-based Learning, dan Project-based Learning.

3. Matematika
Keterampilan: Koneksi, Komunikasi, Representasi, dan Penalaran
Proses: Menyelidiki dan menemukan, memecahkan masalah

Bahasa Indonesia

o Keterampilan berbahasa: membaca, menyimak, menulis, dan
berbicara.

¢ Mengembangkan Pemahaman Bacaan dengan Grafic Organizer

e Strategi Menentukan Gagasan Utama

e Kecakapan Literasi Visual

e Memahami Teks Prosedur

Kelas Awal (Kelas 1, 2, dan 3 SD/MI)
¢ Apa dan Mengapa Literasi?
e Membuat Big Book
e Membaca Bersama
e Membaca Terbimbing
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(2) Fasilitator mengingatkan bahwa semua yang telah dipelajari hendaknya sebanyak
mungkin diakomodasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengingat
tujuan utama praktik mengajar adalah memberi kesempatan kepada peserta untuk
mempraktikan apa yang telah dipelajari dalam pelatihan.

° Application (590 menit)

Kegiatan 1: Merancang Skenario Pembelajaran - (250’)

Pada pelatihan 1, peserta telah mempelajari Pembelajaran Aktif dengan unsur-unsurnya
(Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi). Pada pelatihan 2 ini, peserta sesuai
bidangnya, belajar tentang ‘keterampilan’ dan ‘proses khas mata pelajaran.

Pembelajaran yang akan dirancang dan dipraktikan harus mengakomodasi berbagai hal
yang telah dipelajari khususnya ‘keterampilan’ dan ‘proses’ yang dikembangkan pada
suatumata pelajaran.

(1) Peserta diminta untuk membentuk pasangan/kelompok beranggotakan 2-3 orang
berdasarkan kelas atau mata pelajaran, sebagai Tim Praktikan;

(2) Peserta diminta mengingat kembali komponen pembelajaran aktif ‘MIKIiR’ (Mengalami,
Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) yang dipelajari pada pelatihan 1, dan ‘keterampilan’
serta ‘proses’ yang dikembangkan pada mata pelajaran bidangnya;

(3) Peserta diminta untuk memilih Kompetensi Dasar (KD) yang akan diajarkan pada saat
praktik mengajar, merumuskan indikator, dan tujuan pembelajaran berdasarkan silabus
yang berlaku;

(4) Peserta diminta membuat perencanaan pembelajaran (RPP dan lembar kerja) yang
mengakomodasi Pembelajaran Aktif (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi)
dan ‘keterampilan’ serta ‘proses’ khas mata pelajaran;

Catatan untuk Fasilitator
Ingatkan peserta bahwa:
e Bila tim praktikan merancang rencana mengajar dengan menggunakan

LCD/Projector, mohon disiapkan rencana ke-2, kalau-kalau LCD tidak ada
atau listrik mati.

Hindari alat/bahan yang mahal dan/sulit ditemukan di sekitar tempat
pelatihan/sekolah.

Kegiatan 2: Membahas Skenario - (40’)

(1) Fasilititator menayangkan skenario dan/LK hasil salah satu tim praktikan;
(2) Bersama peserta, fasilitator membahas skenario/RPP tersebut terutama dalam hal
apakah kegiatan yang dirumuskan benar-benar:
¢ Mengembangkan ‘keterampilan’ dan ‘proses’ yang diamanatkan oleh mata pelajaran
yang bersangkutan? (Misal untuk IPA: Keterampilan IPA dan Kerja limiah)
e Apakah urutan kegiatan sudah LOGIS dan dapat mencapai tujuan pembelajaran?
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(3) Selesai membahas, tim praktikan lain diminta memeriksa skenario/RPP masing-masing
dengan berpandu pada pertanyaan-pertanyaan di atas

Kegiatan 3: Simulasi dan Perbaikan Skenario - (1007)

(1) Setiap tim melakukan simulasi. Seorang anggota tim bertindak sebagai guru, seorang
sebagai siswa, dan seorang anggota tim lain sebagai pengamat (Gunakan Lembar Kerja
Peserta 5.2: Lembar Pengamatan Pembelajaran, sebagai alat pengamatan).

Catatan untuk Fasilitator

e Ingatkan peserta bahwa simulasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan
terhadap langkah-langkah pembelajaran yang disusun dan merupakan
latihan sebelum praktik mengajar di kelas nyata. Oleh sebab itu, peserta
harus diyakinkan bahwa simulasi ini bukan merupakan tempat untuk
mempermalukan peserta dengan menonjolkan kelemahan-kelemahannya.
Satu rencana pembelajaran disimulasikan selama 10-15 menit dan
ditindaklanjuti dengan komentar dan diskusi selama 5 menit.

(2) Diskusi hasil simulasi dilangsungkan dengan suasana yang saling membangun.
Sebaiknya beri kesempatan terlebih dahulu peserta yang melakukan simulasi untuk
menyampaikan hal-hal yang ia rasakan perlu perbaikan, kemudian dilanjutkan dengan
komentar pengamat berdasarkan Lembar Kerja Peserta 5.2: Lembar Pengamatan
Pembelajaran.

(3) Di akhir diskusi tiap skenario, fasilitator memberikan masukan untuk perbaikan dan
penyempurnan langkah-langkah pembelajaran.

(4) Peserta memperbaiki skenario mereka berdasarkan masukan yang diterima maupun hasil
refleksi/perenungan mereka sendiri. Pastikan skenario tersebut layak dicobakan pada
kelas nyata.

Catatan untuk Fasilitator

Mata pelajaran dan topik tertentu mungkin memerlukan alat/bahan untuk uji
coba selama proses pengembangan langkah pembelajaran dan simulasi.
Hindari alat/bahan yang sulit ditemukan di sekitar tempat pelatihan dan
mahal. Alat/bahan sederhana atau terjangkau sangat disarankan.
Fasilitator perlu mendampingi peserta terutama memeriksa sejauhmana
RPP mereka telah mengakomodasi hal-hal yang telah dipelajari di
pelatihan.

Kegiatan 3: Simulasi dan Perbaikan Skenario, merupakan akhir dari sesi
hari ini. Fasilitator langsung melanjutkan ke kegiatan 'Reflection’

Kegiatan 4 ditunda ke hari berikutnya (lihat jadwal pelatihan)

Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 6 — Praktik Mengajar

(5) Fasilitator mengingatkan bahwa:
- Laporan peserta didik di depan kelas: Gambar dan tulisan harus JELAS terlihat
peserta didik yang duduk di bangku paling belakang;
- Lembar kerja: Tulisan harus BESAR sehingga mudah terbaca peserta didik;
- Masih terjadi, tidak SEMUA peserta didik aktif dalam belajar;

Kegiatan 4: Praktik Mengajar di Sekolah - (140’)

(1) Peserta melakukan praktik pembelajaran di sekolah (di kelas nyata).

(2) Praktikan meminta siswa untuk menuliskan refleksi mereka beberapa menit sebelum
pembelajaran selesai, berpandu pada pertanyaan:
¢ Pengetahuan/kemampuan apa sajakah yang berhasil kamu miliki setelah

pembelajaran tadi?

¢ Hal apa sajakah yang masih membingungkan?
¢ Bagaimana perilaku kamu dalam belajar tadi?

(3) Praktikan meminta beberapa karya siswa untuk bahan refleksi praktikan di tempat
pelatihan;

(4) Jika memungkinkan, mintalah guru/kepala sekolah/pengawas yang mengamati untuk
memberikan komentar.

Catatan untuk Fasilitator

¢ Praktik mengajar dilakukan oleh tim (2-3 orang). Sedapat mungkin libatkan guru/kepala
sekolah/pengawas yang ada di sekolah tempat praktik sebagai pengamat.
Persiapkan jumlah sekolah dan kelas sesuai dengan jumlah kelompok yang akan

melakukan praktik mengajar. Untuk melakukan ini, fasilitator perlu melakukan
koordinasi dengan sekolah atau panitia pelatihan beberapa hari sebelumnya.

Guru, kepala sekolah, dan pengawas setempat sedapat mungkin dilibatkan dalam
praktik mengajar ini, misal sebagai pengamat, agar mereka dapat memberikan
masukan perbaikan.

Kegiatan 5: Refleksi Mengajar (60’)
(1) Jika ada, mintalah masukan dari pengamat setempat (Guru, Kepala Sekolah, Pengawas)
terkait praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan;
(2) Mintalah tim praktikan untuk membawa beberapa hasil kerja siswa untuk dipajangkan di
tempat pelatihan bersama RPP yang tim susun;
(3) Setiap tim praktikan menuliskan refleksi mengajar di tempat pelatihan dengan menjawab
pertanyaan berikut.
¢ Apa saja yang dianggap berhasil?
¢ Apa saja yang dianggap belum berhasil?
o Jika praktik diulang, bagaimana saya akan memperbaiki?
(4) Beberapa tim praktikan diminta untuk membacakan hasil refleksi mereka;
(5) Tim praktikan diminta memajangkan RPP dan sebagainya, hasil kerja siswa, dan hasil
refleksi di dinding ruangan;
(6) Peserta diminta saling melihat pajangan mereka.
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° Reflection (10 menit)

Refleksi

Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut.

(I) Pelajaran apa sajakah yang dipetik dari sesi praktik mengajar ini (Persiapan dan
pelaksanaan)?

(2) Hal apa sajakah yang masih membingungkan?

Penguatan

Fasilitator menyampaikan bahwa:

* Praktik mengajar sangat penting dalam suatu pelatihan pembelajaran.

* Praktik mengajar memberikan pengalaman konkret bagaimana berbagai gagasan yang
dipelajari dalam pelatihan dipraktikan dalam situasi nyata.

* Praktik mengajar dapat MEMPERLIHATKAN, bukan MEMBERITAHUKAN, perubahan
yang diinginkan.

* Dengan semangat “MENGAJAR HARI INI HARUS LEBIH BAIK DARI HARI KEMARIN”
biasakanlah melakukan refleksi dan melakukan perbaikan dalam mengajar

e Extension (5 menit)

Peserta diminta untuk:

- mencobakan kembali skenario di sekolah masing-masing atau

- membuat dan mempraktikan skenario baru yang lebih baik sebagai hasil belajar dari
praktik mengajar dan diskusi di pelatihan.
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=5
j Lembar Kerja Peserta 6.1

Skenario Pembelajaran

Mata Pelajaran

KD S

Indikator
Tujuan Pembelajaran

Kegiatan

Peng. Kelas (I,

Ps, Kip)*)

Kegiatan Pendahuluan

| = Individual; Ps = Pasangan; Klp = Kelompok
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=
j Lembar Kerja Peserta 6.2
Lembar Pengamatan Pembelajaran

Aspek yang Diamati Catatan Hasil Pengamatan

GURU

1. | Mengajukan pertanyaan yang
mendorong siswa berbuat untuk
menjawabnya

2. | Meminta siswa untuk

- memberi komentar; dan/atau

- menjawab pertanyaan siswa lain;
dan/atau

- menjawab langsung pertanyaan
siswa

3. | Merespons siswa

4. | Menggunakan sumber belajar yang
bervariasi, termasuk lingkungan

5. | Memberi pembelajaran yang
menghasilkan karya siswa

6. | Memberi kesempatan kpd siswa untuk
bertanya/berpendapat/menyampaikan

gagasan
7. | Lainnya:
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Aspek yang Diamati
(Sesuaikan mapel ybs)

Catatan Hasil Pengamatan

Siswa

Siswa melakukan kegiatan
1. | sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Siswa
2. | berpendapat/bertanya/ber-
komentar/menjelaskan

3 Siswa mempresentasikan hasil
"~ | kerja

4 Siswa berinteraksi dengan
" | teman dan/atau guru

5 Siswa melakukan refleksi di
" | akhir pelajaran

6 Semua siswa aktif dalam
" | belajar

7 Lainnya:

Catatan:

e Lembar pengamatan umum di atas perlu dilengkapi dengan lembar pengamatan yang
khas pembelajaran mata pelajaran yang dapat dibuat dengan cara mengkopi skenario
dan memodifikasi formatnya seperti format di atas.

Pengamat dapat menuliskan dulu hasil pengamatannya pada kertas terpisah baru
kemudian memindahkannya ke format pengamatan ini setelah pengamatan dilaksanakan.
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MATERI PRESENTASI UNIT 6
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Unit 7 — Rencana Tindak

Lanjut

UNIT 7
RENCANA TINDAK LANJUT (60 menit)

Keberhasilan sebuah pelatihan adalah apabila pelatihan tersebut hasilnya diterapkan dan membawa perubahan

ke arah yang lebih baik di kelas. Oleh karena itu, merumuskan Rencana Tindak Lanjut sangatlah penting dilakukan di
akhir sebuah pelatihan sebaaai bentuk komitmen awal bahwa hasil pelatihan akan diterankan di sekolah/kelas.

Pendahuluan

Pelatihan disebut berhasil apabila diterapkan dan membawa perubahan ke arah yang lebih baik di
kelas. Pelatihan tidak ada gunanya jika hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi
pesertanya, namun tidak diterapkan.

Dalam pendidikan, yang jadi perhatian hendaknya ‘pengembangan/peningkatan’ daripada
‘kesempurnaan’. Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.
Pelatihan guru dimaksudkan agar kemampuan guru meningkat sehingga kualitas pembelajaran
meningkat dari hari ke hari. Rencana tindak lanjut merupakan awal dari keseriusan kita untuk
menerapkan hasil pelatihan sehingga peningkatan kualitas pembelajaran, dan pada gilirannya kualitas
hasil belajar siswa, dapat terwujud. RTL perlu dirumuskan secara jelas, konkret, dan dalam batas
kemampuan pembuatnya sehingga rencana tersebut dapat dilaksanakan.
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Lanjut

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

Menuliskan rencana kegiatan yang konkret dan dapat dilaksanakan untuk menerapkan
pengetahuan dan/atau keterampilan yang diperoleh dari pelatihan.

Sumber dan Bahan

Sumber-sumber berikut ini harus dipersiapkan dengan baik oleh fasilitator agar proses pelatihan
dapat berjalan dengan lancar:
1. Presentasi Unit 7: Rencana Tindak Lanjut
2. Lembar Kerja Peserta 7.1: Menyusun Rencana Tindak Lanjut
3. ATK: kertas plano (flipchart), spidol, pulpen, kertas catatan, penempel kertas, lem, dan

gunting.

@ Waktu - 60’

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 60 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat pada
perincian Langkah-langkah Kegiatan.

Garis Besar Kegiatan (60’)

Introduction —

(5)

Fasilitator
menyampaikan
Latar Belakang,
Tujuan, dan
Garis Besar
Kegiatan

Connection —
(10°)

Ungkap
pengalaman/
gagasan
tentang:

- pelajaran
yang diperoleh
dari pelatihan
ini

- kegiatan yang
akan
dilakukan

Application — (35’)

Kegiatan 1:
Menyusun rencana
tindak lanjut-
individual

Kegiatan 2: Berbagi
gagasan RTL dan
komentar

Kegiatan 3:
Perbaikan RTL, jika
perlu

Reflection —

(5)

Refleksi

e Mengapa RTL
penting?

¢ Apa sifat
penting RTL?

Penguatan

¢ Pentingnya
penerapan
hasil pelatihan

Extension —

(5)

Saran untuk

e segera
menerapkan
hasil
pelatihan,
tidak
menundanya

e saling
berbagi
pengalaman
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Lanjut

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

° Introduction (5 menit)

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang, yaitu:

o Pelatihan disebut berhasil apabila diterapkan dan membawa perubahan ke arah yang lebih
baik di kelas/sekolah.

e Pembahasan dan penyusunan RENCANA TINDAK LANJUT (RTL) pada setiap akhir
pelatihan dianggap penting untuk memastikan hasil pelatihan akan diterapkan di
kelas/sekolah.

¢ RTL merupakan awal dari keseriusan untuk menerapkan hasil pelatihan.

(2) Fasilitator menyampaikan tujuan dan garis besar kegiatan.

e Connection (10 menit)

Kegiatan: Urun Pengalaman

(1) Fasilitator menayangkan, SATU PER SATU, materi pelatihan yang telah dipelajari peserta,
yaitu: (Pilih sesuai mata pelajaran)
limu Pengetahuan Alam (IPA)
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1
Unit 2: Kerja limiah dalam Pembelajaran IPA
Unit 3: Pembelajaran Perpindahan Panas
Unit 4: Pembelajaran Sistem Pernafasan Manusia
Unit 6: Praktik Mengajar

limu Pengetahuan Sosial (IPS)

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1

Unit 2: Keterampilan IPS dan Sikap Sosial

Unit 3: Pembelajaran dengan Model Discovery Learning

Unit 4: Pembelajaran dengan Model Problem-bsed- Learning
Unit 5: Pembelajaran dengan Model Project-based-Learning
Unit 6: Praktik Mengajar

Matematika

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1

Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis

Unit 3: Pembelajaran Faktor Persekutuan ter-Besar
Unit 5: Pembelajaran Luas Permukaan Balok

Unit 6: Praktik Mengajar
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Lanjut

Bahasa Indonesia

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1

Unit 2: Mengembangkan Pemahaman dengan Grafic Organizer
Unit 3: Strategi Menentukan Gagasan Utama

Unit 4: Kecakapan Literasi Visual

Unit 5: Memahami Teks Prosedur

Unit 6: Praktik Mengajar

Kelas Awal (Kelas 1, 2, dan 3 SD/MI)

Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1
Unit 2: Apa dan Mengapa Literasi

Unit 3: Membuat Big Book

Unit 4: Membaca Bersama

Unit 5: Membaca Terbimbing

Unit 6: Praktik Mengajar

Catatan untuk Fasilitator

Ingatkan terutama pada KETERAMPILAN dan PROSES umum yang harus

dikembangkan dan dilalui dalam pembelajaran masing-masing mata
pelajaran. Misal, di IPA ada keterampilan IPA dan proses IPA/Kerja limiah.

kemudian mengajukan pertanyaan berikut berturut-turut untuk tiap materi pelatihan

tersebut.

¢ Apa saja yang Saudara peroleh/pelajari dari materi tersebut?

o Kegiatan pembelajaran apa sajakah yang akan dilakukan sebagai penerapan dari
pelatihan ini?

Secara acak, fasilitator meminta jawaban dari 1 atau 2 orang peserta.

Catatan untuk Fasilitator
Kemungkinan jawaban

Materi Pelatihan Hal yang Dipelajari Kegiatan yang akan
dilakukan

Kerja limiah Berbagai jenis Merancang dan

dalam keterampilan IPA: MEETCERERE]

Pembelajaran Klasifikasi, kegiatan

IPA pengamatan, pembelajaran yang

penyimpulan mengembangkan

keterampilan
mengamati,
mengklasifikasi.
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Lanjut

° Application (35 menit)

Kegiatan 1: Menyusun Rencana Tindak Lanjut (20°)

(1) Setelah dianggap memiliki gambaran tentang ‘apa yang dipelajari’ dan ‘kegiatan apa’ yang
akan dilakukan, peserta secara PERORANGAN diminta menuliskan kegiatan seperti itu
pada format RTL sebagai rencana tindak lanjut mereka. (Gunakan LKP 7.1: Rencana Tindak
Lanjut — Individual).

Catatan untuk Fasilitator

e Tekankan kepada peserta bahwa kegiatan dalam RTL harus KONKRET dan
REALISTIS, yaitu dapat dilaksanakan sesuai kemampuan baik guru maupun

sekolah masing-masing.
e Buat RTL rangkap 3: 1 untuk yang bersangkutan, 1 untuk kepala sekolah, dan
1 untuk Tanoto Foundation.

Kegiatan 2: Berbagi Gagasan (10 menit)

(1) Fasilitator meminta peserta untuk mempertukarkan RTL-nya dengan temannya dalam
kelompok.
(2) Fasilitator meminta peserta untuk mengkajinya berpandu pada pertanyaan:
a. Apakah kegiatan cukup konkret?
b. Apakah kegiatan tsb. benar-benar dapat didukung oleh kemampuan yang bersangkutan
dan sekolah sehingga kegiatan dapat terlaksana?

Kegiatan 3: Perbaikan RTL (5 menit)

Secara PERSEORANGAN, peserta diminta memperbaiki rencananya berdasar pada
komentar/masukan dari temannya.

° Reflection (5 menit)

Refleksi

Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut.

1. Mengapa RTL dari suatu pelatihan itu penting?
2. Apa sajakah sifat penting dari suatu RTL?
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Lanjut

Catatan untuk Fasilitator

o Kemungkinan jawaban no. 1: RTL merupakan komitmen bahwa hasil pelatihan
akan diterapkan;

e Jawaban no. 2: Konkret/Spesifik dan realistis, yaitu jelas dan dalam
jangkauan kemampuan yang membuat rencana sehingga RTL itu dapat
dilaksanakan.

Penguatan
Fasilitator menyampaikan hal-hal berikut.
¢ Pelatihan tidak ada gunanya tanpa diterapkan.

¢ Mulailah dengan apa yang DAPAT diterapkan, bukan dengan apa yang INGIN diterapkan.

Q Extension (5 menit)

(1) Fasilitator menyarankan peserta agar:
e Segera mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah untuk membahas RTL ini;
e Segera menerapkan hasil pelatihan, tidak menunda.
e Saling bertukar pengalaman penerapan hasil pelatihan tersebut dengan teman
khususnya terkait keberhasilan dan tantangan yang dihadapi.

(2) Fasilitator menyampaikan pula beberapa pernyataan yang diharapkan MENGGUGAH
semangat peserta untuk melakukan pembaharuan/perbaikan dalam pendidikan,
khususnya di sekolah, yaitu bahwa:

e Think big, plan small, act now = Berpikirlah besar, buat rencana yang sederhana,
dan bertindaklah sekarang (Jangan dinanti-nanti).
Misal, kita, guru, sedang memajukan bangsa (Think big), daripada ‘ah saya hanya
guru SD/MI (Thik small) saya akan menerapkan langkah ilmiah dalam mengajar IPA
(Plan small), dan akan saya laksanakan langsung setelah pelatihan (Act now);

e Dalam pendidikan yang penting adalah ‘peningkatan’, bukan ‘kesempurnaan’: Hari
ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Tanoto Foundation
Modul Il - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan M|




Unit 7 — Rencana Tindak

Lanjut

o
j Lembar Kerja Peserta 7.1
Rencana Tindak Lanjut — Individual

Nama GUIU: .....oovieiii e, : Nama Sekolah:
............................................. cKec/Kab. oo

*) Beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai.
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Lanjut

MATERI PRESENTASI UNIT 7
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Lanjut
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Lanjut
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